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Penelitian ini dilakukan di SLTP Susteran Purwokerto, dan sebagai subyek

penelitian adalah kelas III. Sampel penelitian meliputi 70 siswa terdiri dari 35

Alat pengumpul data dalam penelitian ini terdiri dari Tes Prestasi Belajar

Matematika yang mencakup materi pokok bahasan kelas I, T, dan TIT SLTP (30

peast

~

soal), dan Angket yang mengungkap sikap siswa terhadap pelajaran matematika
{28 soal) dan motivasi siswa terhadap pelajaran matematika (28 soal).

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah analisis
perbedaan mean dua populasi. Uji statistik yang digunakan adalah uji-t,digunakan
dalam pengujian hipotesis tentang perbedaan sikap, motivasi, dan prestasi belajar
matematika antara kelas Unggulan dan kelas Reguler.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap siswa kelas Unggulan
lap pelajaran matematika lebih baik dibandingkan sikap siswa kelas Reguler,

motivasi_siswa kelas Unggulan terhadap pelajaran matematika lebih tinggi

dibandingkan motivasi siswa kelas Reguler, dan prestasi belajar siswa kelas

[l

ggulan pada pelajaran matematika lebih baik dibandingkan prestasi belaja

<
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

fs;thyak pihak yang mengharapkan bahwa matematika yang diajarkan
di sekola}; seyogyanya bérkaitan dengan matematika yang dibutuhkan dalam
kehidupan\ sehari-hari. Mereka mengetahui dan mengakui manfaatr dan
bantuan ;rrilatematika dalar;1 berbagai bidaﬂg kehidupan, namun banyak pula

' ,

pihak yané berpendapat bahwa matematiké adalah bidang studi yang sulit dan
tidak megnéarik. Menurut Sudjono, ternyata sampai sekarang masih .banyak
siswa yang beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sukar.
Untuk mempelajarinya diperlukan kemauan, kemampuan dan kecerdasan
tertentu. Akibatnya banyak siswa yang takut terhadap matematika dan sejauh
mungkin akan berusaha menghindari bilaﬁgan dan operasi-operasi bilangan.
Hal ini depat mempengaruhi anak-anak dan siswa yang perlu memiliki dan
ménarik manfaat bagi matematika. Dalam hubungan inilah maka guru
matematika wajib berusaha membangkitkan minat siswa terhadap matematika.
(Sudjonof,?i981:_1).

Keberhasilan proses bélajar mengajar matematika tidak terlepas dari
peran gu;ﬁ sebagai fasilitator atau komunikator. Setiap guru harus dapat
menggun;a_kan berbagai macam metode mengajar sesuai dengan materi yang

diajarkan, sehingga dapat tercapai sasaran yang diharapkan. Metode mengajar

yang digunakan tersebut dapat mempengaruhi sikap dan motivasi siswa dalam
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pfoses belajar, sehingga hal tersebut dapat berpengan.lh terhadap hasil belajar
siswa. Scorang guru yang hanya menguasai satu mctode, seyogyanya
meninggalkan profesinya, demikian kata Hudbyo.(Hudo?oJ980 - 18).

Selain memilih metode pembelajaran yang tcpzit, guru perlu mengenal dan
memahami keadaan siswa berkenaan rdengan potensi yang ada pada dirinya, yaitu
potensi intelektual, bakat, stkap, dan motivasi yang dimiliki oleh siswa. Hal
tersebut dapat dilakukan guru dengan cara melakukan interaksi dengan siswanya.

Sikap adalah gejala - internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap-.
terhadap objek, orang, benda, atau sesuatu.']_ainnya, baik secara posifif’ maupun
negatif. (Muhibbin, 1995 : 95). Sedangkan motivasi adalah daya atau usaha yang |
menyebabkan :seseorang terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu dalam
rangka memenuhi kebutuhannya.(Sugeng Paranto, 1981 : 3).

/@engelompokan siswa menjadi kelas Unggulan dan kelas Reguler

seringk lj\dilakukan oleh pihak sekolah dengan tujuan untuk memudahkan guru

d':ﬂzy

melakukan metode belajar mengajar.

Pengelompokan siswa menjadi kelas Unggulan dan kelas Reguler juga
dilakukan di SLTP Susteran Purwokerto khususnya di kelas 1. Penge].oﬁpokan
tersebut dilakukan berdasarkan milai -raﬁor di kelas II, dimana nilai rapor siswa

~ kelas Unggulan lebih baik dibandingkan nilai rapor siswa kelas Reguler. Tadi

dilihat ‘dari faktor intelektual yaitu kemampun belajar, siswa kelas Unggulan
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1ﬁe1npunyai kemarmﬁhan. belajar lebih baik dibandingkan kemampuan belajar
siswa kelas Reguler.

Selain faktor p_restas‘i, faktor sikap yang dicermati dari tingkah laku siswa |
secara umum di sekolah, juga menjadi bah_ar_) pertimbangan dalam
pengelompokan siswa - terseebut. Tingkah laku siswa secara umum jral)g
dicermati oleh guru wali kalés hanya dilakukan melalui pengamatan, pihak
sekolah tidak mengadakan peng_ukuran terhadap sikap siswa tersebut. Oleh karena
itu penulis tetap menganggép perlu melgikukan pengukuran sikap khususnya sikap
siswa terhadap matematika yang dilakukan dengan menggunakan instwmeﬁsikap
terhadap matematika.

Berdasarkan latar bciakang tersebut, méka penulis ingin menjawab

pertanyaan seperti yang diungkapkan pada perumusan masalah di bawah ini.

- B. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah ‘ada perbedaan sikap siswa kelas Unggulan dan kelas Reguler di

kelas 111 SL'TP Susteran Purwokerto terhadap pelajaran matematika ?

N

‘ Apakah-ada perbedaan :m'otiygsi siswa kelas Unggulan dan kelas Reguler di

kelas 1T SLTP Susteran Purwokerto terhfldap pelajare{n 1ﬁ.atematika ? |
3. Apakail ada pérbedaan prestasi belajar siswa I;elas Unggulen dan kelaé
‘Reguler di kelas 11 .SL-TP .Susteran Purwokerto . pada pelajardn

matematika 7
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>

Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk
I. Mengetahui, apakah ada perbedaan sikap siswa kelas Unggulan dan kelas |
Reguler di kelas II SLTP Susteran Purwokerio terhadap pe].é.jaran
matematika ?

Mengetahui, Apakah ada perbedaan motivasi siswa kclas Unggulém dan -

t=

kelas Reguler di kelas III SLTP Susteran Purwokerto terhadap pelajaran

matematika ?

jUS]

Mengetahui, Apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa kelas Unggulan
dan kelas Reguler di kelas III SLTP Susteran Purwokerto pada pelajaran

matematika ?

D. Perumusan Variabel dan Pembatasan Tstilah
D1. Perumusan Variabel

Variabel (X) terdiri dari :

- X1 = sikap siswa terhadap matematika
K2 = motivasi siswa terhadap matematika
X3 = prestasi belajar matematika

- Kelompok yang dievaluasi terdiri dari kelas Unggulan dan kelas Reguler.
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s

D2. Pembatasar Tstilah
Supaya tidak terjadi penzifsﬁran yang berbeda, maka pexij!}is merasa
perlu memberikan batasan beberépa isttlah’ yang é.igunakan da.lam'
penelitian ini, yaitu ;

1. Sikap siswa terhadap matematika
Menurut Winkel, sikap adalah keqenderungan untuk menerima
atau menolak suatu obyek, berdasarkan penilaién tevrhadap obyek itu
sebagai hal ‘yang berguna/berharga (sikap positif) atau tidak
berguna/tidak berharga (sikap negatil).(Winkel, 1987:228). Dalam
penelitian ini sikap siswa terhadap pelajaran matematika adalah
kecenderungan untuk menerima atau menolak berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan matematika. Kecenderungan tersebut dapat terlihat
dari keinginannya untuk tahu atau belajar lebih ~ banyak, dan
kemaﬁarmya untuk lebih terlibat atau meii_batl.can"diri dalam be]éjar

matematika.

o]

. Motivasi siswa terhadap pelajaran matematika
Menurut Hudoyo, motivasi adalah Rekuatan pendorong yang ada
dalam diri orang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 'guna
mencapal tujuan.(Hudoyo,1981:24). Dalam penelitian ini motivasi

siswa terhadap pelajaran matematika adalah keluatan pendorong yang




PLAGIAT MERUPAKA

N TINDAKAN TIDAK TERPUJI -

ada dalam  diri siswa atau  usaha siswa untuk melakukan
aktivitas-aktivitas vang berhubungan dengan pelajaran matematika
dalam rangka memenuhi kebutuhan belajar matematika demi mencapai

tujuan yang diinginkan.

|98

. Prestasi belajar matematika
Secara umum prestasi belajar adalah bukti usaha yang dapat
dicapai, atau perubahan yang terjadi pada siswa dalam bidang
pengetahvan, ketrampilan, dan sikap sebagai hasil dari proses
belajar.(Winkel,1983). Dalam penelitian ini pengertian prestasi belajar
matematika adalab hasil yang dicapai siswa dalam kegiatan belajar
matematika. Presﬁasi belajar matematika diukur dengan nilai yang
dirath atau yang dicapa: siswa dalam tes matematika. Tes tersebut
dibuat peneliti dengan materi pokok bahasan yang sudah pernah
dipelajari siswa, yaitu meliputi materi pelajaran matematika kelas 1,

kelas I1, dan kelas II1.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi guru bidang studi matematika
Manfaat penelitian diharapkan dapat menjadi masukan akan
pentingnya sikap dan motivasi siswa dan bagi guru bidang studi
matematika dapat mencari jalan yang efektif dan efisien dalam usaha

membangkitkan sikap dan motivasi siswa dalam belajar matematika.
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o

Bagi peneliti

Manfaat penelitian dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah
dan memperluas wawasan pengetahuan serta sebagai pengalaman peneliti
| dalam bidang penelitian.

Bagi siapa saja yang tertarik pada bidémg penelitian

LS

Manfaat penelitian dapat menjadi pertimbangan maupun perangsang
bagi penclitian-penelitian yang relevan, dengan melibatkan variabel-

variabel yang lebih komplek.
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BAB I

'LANDASAN TEORI

A. Tinjavan Pustaka

1.

Hakekat matematika

Matematika merupakan disiplin ilmu yang berdiri sendiri dan
bukan merupakan cabang dari ilmu lain. Matematika merupakan ilmu
pengétahuan dasar yang mendasari bqrbagai disiplin ilmuy, baik itu ilmu
eksateilv maupun ilmu s;)sial.

iMatematika berkenaan dengan ide atau konsep abstrak yang diberi
simbdl tertentu dan tersusun secara hierarki, artinya materi matematika
merufmkan pelajaran yang terkait dan tidak dapat dipisahkan, menurut
urutar} tertentu. Oleh karena itu belajar matematika harus bertahap,
berurll‘;ltan, dan berdasar pengalaman yang lalu. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hudoyo yang menyatakan bahwa belajar matematika
melibatkan suatu  struktur hierarki, atau urutan konsep-konsep yang
tingkatannya lebih tinggi dibentuk atas dasar konsep atau pengalaman
yang sudah ada (Herman Hudoyo 1979 : 108).

. -Matematika dipandang sebagai ide-ide, struktur-struktur yang
hubungannya diatur secara logis. Untuk menyatakan hubungan itu
diperlukan simbol-simbol agar ide-ide dapat disampaikan secara efektif
dan efesien. Agar simbol itu bermakna, maka ide yang terkandung dalam

simbol itu harus dipahami terlebih dahulu. Bila hal ini tidak dipenuhi

8
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maka penggunaan simbol tersebut tidak akan mencapai tujuan yang

dikehendaki.

Proses belajar nigngajar

Belajar adalah proses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan.
Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan
sangat bergantung pada proses belajar yang dialamt oleh siswa, baik

ketika ia berada di sekolah, di lingkungan rumah maupun dalam

“ keluarganya sendiri.

Banyak ahli yang mengungkapkan pandangannya tentang konsep
belajar. Chaplin dalam Dictionary of Psycology menyatakan bahwa
belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap
sebagai akibat dari latihan dan pengalaman.(Muhibbin,1995:89). Hudoyo
menyatakan bahwa belajar adalah proses aktif dalam Iﬁemperoleh
pengalaman atau pengetahuan baru, sehingga menyebabkan perubahan
tingkah laku, kecakapan, dan sikap.(Hudoyo,1979:107). Dimyati
menyatakan bahwa belajar adalah suatu pembahan tingkah laku, baik
yang dapat diamati maupun tidak dapat diamati secara langsung dari
dalam diri seseorang karena pengalaman.(Dimyati Mahmud,1989:121-
122).

Belajar matematika yang dimaksud di sini adalah interaksi antara

siswa dengan topik-topik matematika yang menyebabkan perubahan
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tingkah laku siswa dalam bentuk penguasaan matematika. Penguasaan
matematika dapat diperoleh melalui berbagai aktivitas seperti
mendemonstrasikan, mengerjakan soal-soal latihan, membuktikan
teorema-teorema dan lain-lain. Aktivitas belajar matematika tersebut
berkaitan dengan obyek-obyek matematika yang harus dipelajari siswa.
Obyek/sasaran - matematika menurut Begle(1979) adalah fakta,
konsep, operasi, dan prinsip. Fakta matematika merupakan kenyataan
suatu obyek yang tidak bebas nilai. Sebagai contoh “6” adalah simbol
untuk bilangan enam dan hubungan 6>3 adalah fakta, tetapi x>y bukan
fakta karena x dan y bersifat bebas nilai. Konsep matematika merupakan
suatu ide atau gagasah yang dibentuk dengan memperhatikan kesamaan
sifat-sifat dari sekumpulan obyek. Sebagai contoh segitiga merupakan
konsep suatu bangun geometri. Sebelumnya harus diperhatikan kelurusan
sisi, bagaimana sisi-sisi itu saling berpadanan dan lain-lain. Sedangkan
operasi dalam matematika adalah fungsi yang menghubungkan antar
obyek matematika, misalnya suatu operasi biner * pada himpunan S
adalah suatu fungsi khusus dari himpunan S x S ke himpunan S. Kita tulis
bayanganidari pasangan (a,b) di bawah fungsi tersebut sebagai a*b,
dimana a*b. adalah anggota dari himpunan S. Prinsip matematika
merupakan rangkaian konsep-konsep matematika beserta hubungannya,

misalnya jumlah n bilangan asli yang pertama adalah Yzn(n+1).
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3. Sikap siswa terhadap pelajaran matematika
e 3.1. Pengertian sikap |

Sikap adalah suatu istilah yang dikenakan pada reaksi
seseorang terhadap suatu obyek yang hasilnya berupa perasaan
menghargai/tidak menghargai, yang terkait juga dengan perasaan
senang atau tidak senang. Ada hubungan yang erat antara perasaan
siswa dan sikap siswa terhadap pengalaman belajar di sekolah.
Perasaan siswa yang satu dengan yang lain berbeda-beda, sehingga
sikap mereka berbeda-beda pula. Perasaan senang pada siswa akan
melahirkan sikap yang positif, sebaliknya perasaan tidak senang
pada siswa akan melahirkan sikap negatif.

Sikap terhadap suatu objek berkaitan juga dengan gambaran .
diri seseorang sebagai akibat dari interaksinya dengan objek yang
bersangkutan. Misalnya seseorang yang mendapat .nilai buruk
dalam pelajaran Matematika maka dalam dirinya timbul sikap
negatif terhadap pelajaran 1tu Sebaliknyé hal-hal yang dapat
menimbulkan perasaan bahwa seseorang cukup pandai maka dalam |
dirinya akan timbul sikap positif.

Menurut Triandis sikap adalah suatu ide, gagasan atau
pemikiran yang diwarnai oleh emosi/perasaan yang menjadi dasar
dari sekelompok tindakan terhadap sekelompok situasi éo;ial

tertentu. Menurut Winkel, sikap adalah kecenderungan untuk
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menerima atau menolak suatu obyek, berdasarkan penilaian

" terhadap objek itu sebagai hal yang berguna atau tidak

berguna.(Winkel,1987:228).

Menurut Berkowitz, sikap merupakan suatu respon
evaluatif.(Berkowitz dalam Azwar,1988:4). Definisi semacam itu
menempatkan sikap sebagai aspek perilaku yang tidak statis.
Walaupun pembentukan sikap seringkali tidak didasari oleh orang
yang bersangkutan, akan tetapi sikap bersifat dinamis dan terbuka
tehadap kemungkinan perubahaﬁ dikarenakan interaksi seseorang
dengan lingkungan sekitarnya. Kemudian, sikap hanya akan ada
artinya bila ditampakkan dalam bentuk pernyataan perilaku, baik
perilaku lisan maupun perilaku perbuatan.(Azwar,1988:4).

Allport menyatakan bahwa suatu sikap tersusun atas tiga
komponen, yaitu : !

a. Komponen kognisi yang memuat unsur keyakinan terhadap
suatu obyek.

b. Komponen afeksi yang memuat unsur emosional seseorang.

¢. Komponen konasi yang berkaitan dengan kecenderungan
bertingkah laku.(Mar'at,1981:13).

Dalam Belaj'ar matematika, komponen kognisi berupa apa
yang dipikirkan, diidekan dan dipercayai oleh pemilik sikap

mengenai matematika, komponen afeksi berupa apa yang dirasakan
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oleh pemilik sikap dalam emosinya terhadap matematika,

kbmponen konasi berupa kesediaan berperilaku atau bertindak

terhadap matematika.

Dari berbagai pehgertian tentang sikap, maka dapat
diuraikan hal-hal yang menjadi ciri-ciri sikap terhadap suatu objek
sebagai berikut :

a. Merupakan gejala psikologis yang berhubungan dengan
motivasi, emosi, persepsi dan proses kognitif.

b. Disertai perasaan atau emosi yang menimbulkan suatu penilaian
terhadap suatu objek mengenai rasa tertarik/tidak tertarik, baik/
buruk, berguna/tidak berguna.

c. Penilaian dan perasaan terhadap objek menmimbulkan sikap
(positif/negatif).

d. Sikap menyebabkan kecenderungan untuk berbuat vyaitu
mendekati atau menjauhi obj ek‘.

¢. Bila terjadi k_ecenderunga;l untuk mendekati objek maka ada
keinginan unt;lk tahu dan belajar serta melibatkan diri.

f. Mengandung . tiga komponen meliputi komponen kognisi,
komponen afeksi .dan komponen perbuatan. |

g. Sikap ditampakkan dalam bentuk pernyataan perilaku.

Dalam penelitian ini sikap siswa terhadap pelajaran
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matematika adalah kecenderungan untuk menerima atau menolak
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan matematika.
Kecenderungan tersebut dapat telihat dari keinginanya untuk tahu
atau belajar lebih banyak, dari kemauannya untuk lebih terlibat
atau melibatkan diri dalam belajar matematika. Semakin siswa
bersedia untuk banyak melibatkan diri dalam berbagai kegiatan
matematika berarti semakin positif sikapnya. Semakin siswa
enggan untuk melibatkan diri dalam berbagai kegiatan matematika

berarti semakin negatif sikapnya.

3.2. Faktor-faktor yang membentuk sikap
Sikap d!apat terbentuk melalui : e —
a. Informasi mengenai objek
‘Dalam hal ini, informasi buruk mengenai objek akan
menyebabkar; siswa tidak menyukai objek tersebut. Hal ini
menimbulkan sikap negatif | pada diri siswa. Sikap negatif
terutama terdapat pada orang-orang yang
kecewa.(Sardjono,1982:150).
b. Imitasi atau peniruan
Dalam hal ini siswa harus mempunyai minat dan rasa
kagum terhadap model yang ditiru, disamping itu diperlukan pula

pemahaman dan kemampuan mengingat model yang ditiru.
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C. Sugest‘i
Dalam hal ini siswa memahdéng_ objek/seseorang semata-
-mata karena p,cngaruh yé.ng datang dari objek/sesébrang tersebut
ata;tu ada ses;ua_tﬁ yaﬁg sangat menarik dalam pandangannya.
d. Identifikasi
Dalam  kal ini yang dilakukan siswa adalah berusaha

menyamai objek tertentu, misalaya guru atau salah satu anggota -

keluarga.(Nugroho,1982:12-24).

4. Motivasi siswa te_rhédap pelajéran_ matematika | | >
4.1. Pengertian motivasi

Ada beberapa pengertian motivasi yang dikemukakan oleh

para ahli psikologi. Menurut Winkel(1987:93) motif dapat

d.ikétakan scbagai daya penggerak dari datam dan di dalam subyek

untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suat

tujuan. Berawal dari kata motif, maka motivasi dapat didefinisikan

'sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi

aktif pada saat-saat tertentu bila kebutghan untuk men_capéi tujuan
sangat dirasakan.

© Menurut Ngalim Purwanto(1991:73), motivasi adalah suatu

usaha yang disadari untuk menggerakan, mengarahkan, dan

- menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak -
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melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

Jadi motivasi mengandung tiga komponen pokok, yaitu :

a. Menggerakkan, berarti menimbulkan kekuatan pada individu.

b. Mengarahkan, berarti menyediakan suatu orientasi tujuan.

c. Menjaga dan menopang tingkah laku individu agar tujuan dapat
tercapai.

Dari pengertian-pengertian di  atas, motivasi Dbelajar
matematika diartikan sebagai daya pen;igerak atau usaha dalam diri
siswa untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang berhubungan
dengan pelajaran Matematika dalz;m rangka memenuhi kebutuhan
belajar matefnatika demi mencapai suatu tujuan yang diinginkan.

Sardiman membedakan motivasi menjadi dua golongan
yaitn ~ motivasi intrinsik ~ dan rﬁotivasi ekstrinsik.
(Sardiman,1986:88).

a. Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang berfungsinya
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
Sebagai contoh seorang siswa melakukan kegiatan belajar
karena ingin mengetahui seluk beluk suatu masalah selengkap-

lengkapnya.
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Motivasi ekstrinsik

Motivasi  ekstrinsik  adalah  motif-motif  yang
berfungsinya karena ada perangsang dari luar. Sebagai contoh
seorang si%swa melakukan kegiatan belajar karena akan

mendapat pujian atau hadiah.

4.2. Ciri-ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar.

Ada beberapa ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar.

Ini déf)at dikenali melalui proses belajar mengajar di kelas,

sebagaimana :di’kemukakan Sardiman(1986:82-83) sebagai berikut :

Tekun menghadapi tugas.

Tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan dan tidak
cepat puas atas prestasi yang telah dicapainya.

Menunjukan minat yang besar terhadap bermacam-macam

masalah belajar.

. Lebih senang bekerja mandiri dan tidak bergantung pada orang

lain.

Tertarik pada hal-hal yang menuntut kreativitas.
Dapat memp;rtahankan pendapatnya.

Tidak mudah melepaskan apa yang diyakini.

Sunaryo<1991 :22-23) juga mengungkapkan tentang ciri-ciri

siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi diantaranya :
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Menganggap bahwa kemampuan dan usaha menyebakan

seseorang dapat meraih prestasi.

Mengupayakan prestasi yang dapat dicapainya secara realistis.

. Mempunyai keberanian memikul tanggung jawab dan resiko
atas keberhasilan dan kegagalan suatu usaha.

. Mengusahakan keberhasilan belajar melebihi prestasi orang lain,

Menurut pendapat penulis ciri-ciri siswa yang mempunyai

motivasi belajar adalah :

. Tekun menéhadapi/mengerjakan tugas.

. Mengupayakan prestasi yang ingin dicapainya secara realistis.

. Menunjukan minat yang besar terhadap bermacam-macam
masalah belajar.

: Mengﬁsahakan mempunyai prestasi belajar melebihi prestasi
orang lain.

. Lebih suka mengerjakan tugas secara mandiri/tidak bergantung
pada orang lain.

. Tidak mudah melepaskan konsep yang telah diyakini.

. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan.

. Tertarik pada hal-hal yang menuntut kreativitas.

. Mempunyai keberanian memikul tanggung jawab dan resiko

atas keberhasilan dan kegagalan suatu usaha.
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4.3, Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar.

Menurut Ali Imron(1996:99) ada beberapa unsur yang

~ mempengaruhi motivasi belajar, yaitu :

‘a.

Cita-cita atau atau aspirasi siswa
Dalam hal ini siswa akan senantiasa mengejar dan
memperjuangkan cita-cita atau aspirasinya meskipun banyak

mengalami rintangan.

. Kemampuan siswa

Dalam hal ini dapat terjadi siswa meajadi rendah motivasi
belajarnya te;rhadap bidangAtertentu karena yang bersangkutan
rendah kemampuannya di bidang tersebut.

Kondisi siswa

Dalam hal ini bila kondisi fisik atau pun kondisi psikologis
tergahggu maka siswa tidak dapat mengkonsentrasikan diri

terhadap hal-hal yang dipelajarinya sehingga motivasi belajar

-menurun.  Sebaliknya bila kondisi fisik ataupun kondisi

psikologis dalam keadaan baik maka motivasi bisa meningkat.

. Kondisi lingkungan beajar

Dalam hal ini lingkungan atau tempat belajar yang baik, tenang

dan teratur akan mendorong siswa bersemangat dalam belajar.

. Upaya guru dalam membelajarkan siswa
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Dalam hal ini guru yang mempersiapkan diri dengan matang,
memberikan yang terbaik, dan bersikap sungguh-sungguh dalam
menyampaikan pengetahuannya dapat menyebabkan tingginya

motivasi belajar pada siswa.

Prestasi belajar matematika

Sccara Lunur:n prcsta_si. belajar adalah bukti usaha yang dapat
dicapai atéu perubahan 'yvang terjadi , bada siswa dalam bidang
pehgetahu'an, ketﬂmpilan, dan sikap scbagai hasil proses bel.a;jm:
Mcnunﬁ, Rus{tendi yang, dimaksud dengan prestasi belajar matcmatika
adalah hasil yang dicapai seseorang dalam membelé}ari matematika
sésuai dengan tujuan pengajaran matematika.(RusfFéndi,'[984:8~’LO).
Dalam pendidikan formal, pengukuran prestasi belajar berguna untuk
mengetahui kemajuan atau keberhasilan prb'gram pendidikan.

Prestasi bclajar. dapat diukur dengan suatu tes. (Azwar,
1987:13). Menurut Muchtar Buchory, tes adalah suatu percobaan yang
diadakan untuk mengetahui .ada atau tidaknya hasil belajar seorang

atau sekelompok siswa pada pelajaran tertentu.(Arikunto,]984). Olch

karena 1tu dalam menentukan prestasi belajar matematika siswa, dibuat

tes yang mencakup segala aspek tujuan pengajaran matematika.
Menurut fungsinya tes prestasi dapat dibagi menjadi beberapa

fungst, yaitu :
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a. Fungsj formatif, yaitu penggunaan tes untuk melihat sejauh mana
kemajuan belajar yang telah dicapai siswa dalam suatu program
;:?engajaran.

b.Fungsi diagnostik, yaitu penggunaan tes untuk mengetahui
kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan térsebut dapat
dilakukan pemberian perlakuan yang tepat.

c. Fungsi sumatif, yaitu penggunaan tes untuk menghasilkan informasi
mengenai  penguasaan pelajaran  yang telah  direncanakan
sébelumnya dalam suatu program pelajaran.(Azwar,1987 9).

Penilaian prestasi belajar dalam suatu mata pelajaran
mempunyai arti yang besar bagi siswa. Terdapat persepsi yang kuat
pada diri siswa umumnya, bahwa suatu penilaian tes yang baik
me‘rilpakan tanda prestasi yang tinggi, sedangkan nilai tes yang rendah

merupakan kegagalan dalam belajar.(Azwar,1987:13).

B. Jenis Kelaé di SLTP Susteran Purwokerto
Kelas III SLTP Susferan Purwokerto dikelompokkan menjadi dua
yaitu kelas Unggulan dan kelas Reguler. Pengelompokan siswa dalam kelas-
kelas ini menurut keterangan Wakasekur kesiswaan tahun ajaran 1999/2000
adalah be?dasarkan nilai raport di ke!as% II. Nilai rapor siswa di kelas
Unggulaﬂ lebih baik dibaﬁdingkan nilai rapor siswa di kelas Reguler. Jadi

dilihat dari faktor intelektual yaitu kemampuan belajar, siswa  di kelas
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Unggulan mempunyai kemampuan belajar lebih baik dibandingkan siswa di
kelas Reguler. Seclain hal tersebut guru wali kelas juga mengadakan
pengamatan terhadap tingkah laku siswa secara umum sebagai bahan

pertimbangan dalam pengelompokan siswa.

C. Hipotesis

Untuk menjavéab rumusan masalah, pada pe_nelit'ian int diajukan
hipotesis yaitu : |
1. Sikap siswa kelas Unggulan lebil baik dibandingkan sikap siswa kelas
Reguler.
2, Motivasi siswa kelas Unggulan lebih tinggi dibandingkgn motivasi siswa
kelas Reguler.
3. Prestasi belajar matematika kelas Unggulan lebih baik dibandingkan

prestasi belajar matematika kelas Reguler.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penélitian
Pehelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional, karena penelitian
ini bertujuan membandingkan sikap, motivasi, dan prestasi belajar siswa di
kelas Unggulan dan kelas Reguler. Dalam penelitian ini data diperoleh dari
SLTP Susteran Purwokerto, sehingga menurut tempatnya penelitian ini dapat

I

dipandang sebagai penelitian lapangan.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah seluruh himpunan individu yang dimaksudkan untuk
diteliti. Populasi dibatasi sebagai sejumlah individu yang paling sedikit
mempun)ilai satu sifat yang sama. Sifat yang dimaksud adalah karakteristik
yang meﬁcerminkan kem;).mpuan kognitif individu.(Sutrisno Hadi, 1980:220).
Sedangkz;n sampel adalah himpunan sejumlah individu yang merupakan
bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili populasi.

Populasi penelitian yang dipilih peneliti adalah himpunan semua kelas
[1I SLTP Susteran Purwokerto, yang terdiri dari 1 kelas Unggulan yaitu kelas
IIT A dan 2 kelas Reguler yaitu kelas III B dan kelas 1T C. Jumlah siswa di
kelas Unggulan adalah 48 orang dan jumlah siswa di kelas Reguler adalah 48

orang dan 46 orang.
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Sa;npel diambil secara acak dengan cara memakai sistem gulungan
kertas. Penentuan sampel dibagi menjadi dua tahap.
Tahap 1. Sampel penelitién" diambil dengan memilih satu kelas Unggulan dan
. satu kelas Reguler, yaitu dengan cara :
| 21) Menuliskan kelas III B dan kelas III C pada dua lembar kertas
berukuran kecil.
l. 2) Kertas tersebut digulung, ken%wdian dimasukan ke dalam kotak.
3) Setelah kotak‘dikocok, diambil saiu gulungan kertas.
4) Gulungan kértas yang terambil menunjukan kelas Reguler yang

akan dijadikan sampel.

peneliti untuk mengu;ji instrumen penelitian.

Tahap 2. Untuk masing-n;asing kelas yang akan dijadikan sampel, diambil 35
Eorané dari kelas Unggulan dan 35 orang dari kelas Reguler. Hal ini
Idilakukan. peneliti dengan alasan untuk menghemat tenaga, waktu,
idan biaya penelitian. Cara yang ditempuh dalam mengambil 35

_ ;orang dari masing-masing kelas adalah :
7:1) Menuliskan nomor absen semua siswa dari kelas Unggulan pada
48 kertas befukuran kecil.
2) Kertas-kertas tersebut kemudian digulung dan dimasukan ké

dalam kotak.

3) Gulungan-gl;.llungan kertas tersebut diaduk sampai berbaur.

Dalam penentuan sampel ini, kelas yang tidak terpilih akan digunakan
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4) Ambil gulungan kertas satu persatu tanpa pengembalian sampai
didapat 35 gulungan.

5) Cocokkan nomor absen dengan nama-nama siswa di kelas
tersebut, siswa-siswa inilah yang terpilih menjadi sampel
penelitian di'kelas Unggulan.:

Cara pengambilan sampel di kelas Reguler analog dengan cara di atas.

Cara pengambilan sampel pada kedua tahap tersebut disebut “simple random

sampling”.(Mercado,1984:23).

C. Bentuk Data dan Metode Pengumpulan Data

1. Bentuk Data
R Data délam penelitian ini adalah dalam bentuk skor, yang diperoleh
dari hasil tes prestasi belajar matematika dan angket mengenai sikap dan
motivasi siswa terhadap pelajaran matematika.
2. Met?g‘ie Pengumpulan Data
: Seluruh data dalam penelitian ini diperoleh dari SLTP Susteran
Purwokerto. Pengumpulan data dilakukan _vdgﬁganmmenggggk_a
prestasi belajar dan juga dengan cara membagikan angket tertutup kepa’da.
siswa. Untuk memperoleh data, peneliti bekerja sama dengan pihak
sekolah, dalam hal ini kepala sekolah dan guru matematika kelas III.

: Pengambilan data untuk tes matematika dilaksanakan pada tanggal

26 Januari 2000, selama 2 jam pelajaran. Untuk kelas IIT A dilakukan
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pada jam pertama dan kedua, sedangkan untuk kelas III B dilakukan pada
jam ketiga dan keempat, disesuaikan dengan jadwal pelajaran matemaika
di kéltas-kelas tersebut. Pengambilan data untuk angket di]aksanakaﬁ pada
tanggal 19-dan 21 Januari 2000, selama 2 jam pelajaran untuk masing-

masing kelas yang menjadi sampel penelitian.

D. Instrume{j Penelitian
Mé:nurut Suharsimi - Arikunto (1991:122) secara garis besar alat
pengump}ll data digolongkan menjadi 2 macam, yaitu tes dan non tes.
Dfaélam penelitian m1 alat pengumpul data yang digunakan adalah tes
! _ :
dan jugef non tes. Tes ‘dalam penelitian ini berupa tes prestasi belajar
matematika, sedangkan non tesnya berupa angket. Berikut penjelasan
mengen;a]:i angket dan tes prestasi belajar matematika.
a. Angkl:t
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
merﬁpéroleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang dirinya,
atau hal-hal yang ia ketahui.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket
tertutup, yaitu angket yang sudah .disediakan : jawabannya sehingga
respdqden tinggal memilih. Ada dua angket dalam penelitian ini yaitu :

1). Angket mengenai sikap siswa terhadap matematika.

2). Angkét mengenai motivasi siswa terhadap matematika.

i\.
Vi
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Kedua angket tersebut, masing-masing terdiri dari 30 butir

pertanyaan, dengan komposisi 15 item positif dan 15 item negatif. Untuk

f tiap-tiap butir pertanyaan tersedia 5 alternatif jawaban, yaitu A, B, C, D,

dan E dimana masing-masing siswa diperkenankan memilih satu jawaban.
Untuk satu item positif berturut-turut diberi skor 5,4,3,2,1. Dan untuk satu

item negatif diberi skor 1,2,3,4,5.

. Tes Prestasi Belajar Matematika

!Tes prestasi belajar matematika adalah tes yang digunakan untuk
men .ur pencapaian seseorang setelah m:empclajari matematika.

Tes prestasi belajar matematika dalam penelitian ini terdiri dari 35
butir soal dan berbentuk pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban. Jika
jawaban benar diberi skor 1 dan jika salah diberi skor 0.

Tes dibuat peneliti dengan materi pokok bahasan yang sudah

pernah dipelajari siswa, yaitu materi pelajaran Matematika kelas I, kelas 11,

- dan kelas II1.

E. Tehnik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

perbedaan mean dua populasi. Uji statistik yang digunakan adalah uji-t.

Berikut langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis data :

1. Ho : pul=u2

2 HL:pl>p2




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

28

3. Tarafnyata :0,05

4. Statistik uji

X))
B SXI_jz

- 2 2
SX1—X2= Siy S

n n

Dimana :

Slz = Variansi skor variabel x di kelas Unggulan
Si = Variansi skor variabel x di kelas Reguler

X, = Skor rata-rata variabel x di kelas Unggulan

X, = Skor rata-rata variabel x di kelas Reguler
71, = Jumlah siswa di kelas Unggulan

71, = Jumlah siswa di kelas Reguler

5. Wilayah kritik
Berdasarkan tabel harga kritik t melalui pengujian 1 ekor diketahui bahwa -~
pada taraf signifikansi-5% dan derajat kebebasan db = ni+nz = 68, batas

signifikansi nilai t adalah 1,64, Jadi wilayah kritik uji ini adalah Ho

ditolak bilat > 1,64.
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F.  Prosedur ‘Pelaksanaan Penelitian di Lapangan

Penelitian ini dilaksanakan di SLTP Susteran Purwokerto. Alasan

dipilihnya SLTP ini sebagai tempat penelitian adalah :

1.

Penelitian semacam ini belum pernah dilakukan di SLTP Susteran
Purwokerto.
SLUTP' Susteran Purwokerto, khususnya kelas [II terdiri atas kelas
Unggulan dan kelas Reguler schingga dapat digunakan untuk
membedakan sikap, ;notivasi, dan prestasi belajar matematika siswa,
antara kedua jenis kelas tersebut.

‘Adapun tahap-tahap penelitiannya dapat diklasifikasikan dalam 4
tahap,'yaitu :
1. Tahap persiapan
2. Tahap pengumpulan data
3. Tahap analisis data
4. Tahap penyusunan laporan

§
ilahap persiapan meliputi penyusunan proposal, penyiapan sampel

iyangi_akan digunakan sampai pengujian instrumen penelitian, yang

dilaksanakan pada bulan Oktober 1998 sampai dengan bulan Desember
1999, '.;[‘ ahap pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Januari sampai
dengan bulan Pebruari 2000. Tahap analisis data dan penyusunan laporan

dimulai pada bulan Maret 2000.
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G. Uji Coba Instrumen

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu
validitas! dan reliabilitas.(Suharsimi Arikunto,1989:135),.

Daﬁ hasil uji coba, selanjutnya dihitung taraf kesukaran suatu butir
soal dan daya pembeda suatu butir soal sebagai bahan pertimbangan dalam
mengetah.ﬁi validitas dan reliabilitas pada tes prestasi belajar matematika.
Sedangka"n pada angket hanya dihitung validitas dan reliabilitas butir soal.

1. Validitas butir soal
.- Validitas butir soal adalah tingkat ketepatan yang dimiliki
instrumen tersebut untuk mengetes sesuatu térhadap suatu kelompok
terténtu. Untuk mengetahui validitas soal maka soal tersebut akan

diujicobakan dahulu. Taraf validitas butir soal dinyatakan dalam suatu

koefisien yang disebut koefisien validitas (/). Koefisien validitas butir

soal dinyatakan dalam suatu bilangan koefisien antara +0,00 sampai
dengan 1,00. Besarnya koefisien validitas butir soal dapat dihitung
dengan tehnik korelasi Product Momert dari Pearson.(Suharsimi

Arikunto,1989:138).

__ Nog-(Ex)fsy)
VEw-(Exf [ NEy ()

Vo™
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j

dimana : [xy = koefisien korelasi skor butir soal dengan skor total

x = jumlah skor butir total
y = jumlah skor total
N = jumlah siswa

Besar koefisien validitas istrumen adalah :

Koefisien korelasi ~ Interprestasi

0,91-1,00 Sangat tinggi

0,71 -0,90 Tinggi

0,41 -0,70 Cukup(sedang)

0,21 0,40 ~ Rendah
0-0,20 Sangét rendah
negatif Berkebalikan dengan yang

seharusnya diukur

Untuk memberi arti terhadap koefisien validitas dipakai besaran

’

koefisien korelasi dalam tabel statistik atas dasar taraf signifikansi 0,05.

Apabila [y hasil perhitungan lebih kecil dari r tabel maka butir soal tidak

1

valid. Apabila Iy hasil perhitungan lebih besar atau sama dengan r tabel

maka butir soal valid:

2. Reliabilitas butir soal
a. Angket

Rumus yang dipakai adalah rumus alpha,
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Rumus alpha :
2
[k 7, Zob
rll K—l O"t2

I11 = reliabilitas instrumen

Dimana :
K = banyaknya butir soal

Yo p?= jumlah varians butir soal

2 :
O ("= varians total

Perkiraan besar koefisien reliabilitas suatu butir soal adalah

sebagai berikut :
Koefisien Korelasi Interpretasi

0,80 - 1,00 Sangat tinggi

0,60-0,79 Tinggi

0,40 - 0,59 Cukup (sedang)

0,20 -0,39 Rendah
0-0,19 ~ Sangat rendah
Negatif Berkebalikan dengan yang

seharusnya diukur
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1

, Setelah reliabilitas instrumen didapat lalu dikonsultasikan
déngan r tabel pada taraf signifikasi 0,05. Apabila 711 hasil
perhitungan lebih besar atau sama dengan r tabel maka angket reliabel,

dan apabila 7'11 lebih kecil daripada r tabel maka angket'tidak reliabel.

). Tes Prestasi Belajar Matematika

Yang dimaksud dengan reliabilitas adalah taraf sampai dimana
suatu tes mampu menunjukkan konsistensi hasil pengukuran yang

1

di@erlihatkan dalam taraf ketepatan dan ketelitian hasil. Taraf

reliabilitas suatu tes dinyatakan dengan koefisien reliabilitas (/).

Koefisien reliabilitas dinyatakan dalam suatu bilangan koefisien antara
~1,00 sampai dengan 1,00. Untuk tes yang tiap butirnya diberi skor 1
(bila betul), atau O (bila salah), koefisien reliabilitasnya dihitung
dengan metode Kuder-Richardson ke-20 atau K-R 20. (Suharsimi

Arikunto, 1989 :154).

f'nz[KK_l][V‘[;?pq}

Dimana: [ = reliabilitas instrumen
K= banyaknya butir pertanyaan

Vt = variansi total
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p = proporsi subyek yang menjawab benar pada suatu
butir soal (mendapat skor 1)

q = proporsi subyek yang mendapat skor 0

{

Untuk memberikan arti terhadap koefisien reliabilitas yang

:
diperoleh, dipakai besaran koefisien korelasi dalam tabel stastistik.
Kriteria keputusan dan tingkat reliabilitas sama dengan kriteria

keputusan dan tingkat reliabilitas pada angket.

3. Taraf Kesukaran Suatu Butir Soal
Taraf kesukaran suatu butir daﬁat diketahui dari banyaknya siswa
yang menjawab benar. Taraf kesukaran butir soal dinyatakan dalam suatu
bilangan indeks yang disebut Indeks Kesukaran (IK), yang besarnya
berkisar antara 0,00 sampai denan 1,00. Untuk menghitung bilangan

indeks kesukaran suatu butir soal digunakan rumus sebagai berikut :

3 B
I h N x skor maksimum
Dimana : IK = Indeks kesukaran
B = Jumlah skor yang diperoleh semua siswa

;yang menjawab benar pada suatu butir soal

Skor maksimum = Besarnya skor yang dituntut oleh suatu
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jawaban benar dari suatu butir soal.

N = Banyaknya siswa seluruhnya

- IK diklasifikasikan sebagai berikut :

081-100 :  mudah sekali
0,61-0,80 mudah
. 0,41-0,60 sedang / cukup
| 0,21-0,40 sukar
0,00-0,20 sukar sekali  (Masidjo, 1995 : 189-192)

4. Taraf pembeda suatu butir soal
Adalah taraf sampai di mana jumlah jawaban benar dari siswa-
siswa yang tergolong kelas atas (pandai) berbeda dari siswa-siswa yang
tergolong kelas bawah (bodoh) untuk suatu butir soal dinyatakan dalam
Suatu ' bilangan indeks yang disebut Indeks Diskriminasi (ID), yang
besélr;lya berkisar antara —1,00 sampai dengan 1,00. Untuk menghitung
bilangan Indeks Diskriminasi suatu butir soal digunakan rumus sebagai

berikut :

"~ KA-KB
NKA atau NKB x skor maksimum

Dimana: ID = Indeks Diskriminasi
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KA

KB

NKA atau NKB

36

= Jumlah jawaban benar yang diperoleh dari

para siswa yang tergolong kelas atas.

Jumlah jawaban benar yang diperoleh dari
para siswa yang tergolong kelas bawah.
= Jumlah siswa yang tergolong pada kelas atas

atau kelas bawah.

ID diklasifikasikan sebagai berikut :

0,80 — 1,00
0,60-0,79
0,40 — 0,59 |
0,20 — 0,39

negatif — 0,19

sangat membedakan
lebih meﬁabedakan

cukup membedakan
kurang m¢mbedakan

sangat kurang membedakan.

(Masidjo,1995:196-201).
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BABIV

ANALISIS HASIL UJI COBA INSTRUMEN

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket mengenai
sikap dan méfivasi rsiswa terhédap pelajaran matematika dan tes prestasi belajar
matematika. I:Tji coba instrumen dilaksanakan di kelas Il C SLTP Susteran
Purwokerto. Butir soal dalam angket masing-masing sebanyak 30 butir dan butir
soal dalam tes prestasi sebanyak 35 butir. Instrumen uji coba dapat dilihat pada
lampiran 2, 3 dan 4. Dan hasil uji coba instrumen dapat dilihat pada lampiran 5,
6, dan;7. |

Instmmerx yang digunakan harus memenuhi dua persyaratan penting
yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.

A. Angket
Uji validitas angket dilakukan dengan menggunakan tehnik korelasi
product moment dari Pearson (seperti tertera pada halaman 30). Hasil uji
validitas angket dapat dilihat pada lampiran 8.
_ ¥

Dengan taraf signifikansi 5% dan subyek yang menjawab angket

sebanyak 39 orang diperoleh nilai r tabel sebesar 0,316. Di depan telah

ditentukan bahwa bila nilai Fxy lebih kecil dari nilai r tabel maka butir soal

tidak valid. Hasil uji validitas angket sikap menunjukan bahwa Fxy butir

nomor 11,18, 20, dan 23 lebih kecil dari 0,316. Jadi dapat disimpulkan bahwa

soal-soal pada nomor tersebut tidak valid. Hasil uji validitas angket motivasi

1

37
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!

menunjukkan bahwa Fxy butir nomor 4,9, 10, 14, 15, 26, dan 27 lebih kecil

dari 0,316;. Jadi dapat disimpulkan bahwa soal-soal pada nomor tersebut tidak
valid. |
Uji reliabilitas angket dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha
(rumus halaman 32). Perhitungan uji reliabilitas angket dapat dilihat pada
lampiran 10.
‘ Dengan taraf signifikansi 5% dan subyek yang menjawab angket

sebanyak 39 orang diperoleh nilai r tabel 0,316. Di depan telah disebutkan

bahwa bila nilai 711 lebih besar atau sama dengan nilai r tabel maka angket

reliabel. ;};Iasil uji reliabilitas angket sikap adalah 0,81 dan angket motivasi
adalah 080 , nilai tersebut lebih besar dari 0,316. Jadi dapat disimpulkan
bahwa angket tersebut reliabel.
Kriteria-kriteria yang digunakan dalam menentukan butir soal yang
gugur dan butir soal yang diperbaiki adalah sebagai berikut :
a. Butir soal gugur bila butir soal tidak valid dan kalimat soal tidak jelas
makqé.nya.
b. Butir soal diperbaiki bila butir soal tidak valid dan susunan kalimat pada
soal kirang baik.
Dengan menggunakan kriteria-kriteria di atas diambil kesimpulan
sebagai berikut : \\
a. Angket sikap

{ - butir soal nomor 11 dan 23 gugur
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- butir soal nomor 18 dan 20 diperbaiki

b. Angkfisii motivasi
- butir soal nomor 9 dan 15 gugur
- butir soal nomor 4, 10, 14, 26, dan 27 diperbaiki

Angket yang sudah diperbaiki dapat dilihat pada lampiran 15 dan 16.

B. Tes Prestasi

Ui validitas tes jprestasi dilakukan dengan menggunakan tehnik
korelasi prodL}ct moment dari i’earson (seperti tertera pada ha]anAan 30). Hasil uji
validitas tes prestasi dapat dilihat pada lampiran 9.

Dengan taraf signifikansi 5% dan subyek yang menjawab tes sebanyak

42 orang diperoleh nilai r tabel sebesar 0,304. Di depan telah ditentukan bahwa

bila nilai ¥xy lebih kecil dari nilai r tabel maka butir soal tidak valid. Hasil uji

validitas tesprestasi menunjukkan bahwa #xy Butir nomor 2,5, 6,7, 10, 15, 18,

19, dan 25 le%aih kecil dari 0,304, Jadi dapat disimpulkan bahwa soal-soal pada
nomor tersebﬁ‘t tidak valid.

Uji reliabilitas tes prestasi dilakukan dengan menggunakan metode
K-R 20 (run;uLs halaman 33). Perhitungan uji reliabilitas tes prestasi dapat dilihat
pada lampiran 11.

Dengan taraf signiﬁkansi 5% dan subyek yang menjawab tes sebanyak

42 orang diperoleh nilai r tabel sebesar 0,304. Di depan telah disebutkan bahwa
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bila nilai 711 lebih besar atau sama dengan nilai r tabel maka tcs reliabel. Hasil

uji reliabilitas tes prestasi adalah 0,77 ,nilai tersebut lebih besar dari 0,304, Jadi

dapat disimpulkan bahwa tes tersebut retiabel.

Untuk tes prestasi, selanjutnya ditentukan tingkat kesukaran (IK) dan

daya pembeda (ID) setiap butir soal sebagai bahan pertimbangan dalam

menentukan butir soal yan g' gugur dan yang diperbaiki.

a. Pengukuran tingkat kesukaran butir soal dilakukan dengan menggunakan

rumus pada halaman 34. Hasil perhitungan IK seluruh butir soal dapat dilihat.

pada lampiran {2,

b. Pengukuran daya pembeda butir soaﬂ dilakukan dengan menggunakan ruinus
pada halaman 35.‘ Siswa yang tergolong kelompok atas adalah siswa nomor 1,
2,3,6,8, 14,15, 16, 18, 20, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 30, 31, 32', 39,41, dan 42.
Siswa yang tergolong kelompok béwah adalah siswa nomor 4, 5, 7,
9,10,1 1_,12_;13,1'7,19_, 21, 22, 29, ‘33, 34, 35,l 36, 37,3,8, dan 40. Hasil

, rperhitung'an 1D seluruh butir soal dapat dilihat pada lampiran 13
Kriteria-kriteria yang digunakan dalam menentukan butir soal yang
gugur dan butir soal yang diperbaiki adalah sebagai befikut :

a. Butir soal dinyatakan gugur bila butir soai tidak valid (r hitung < r tabel)

dan tingkat kesukaran rendah (IK > 0,60) dan soal kurang membedakan

(ID < 0,40).
b. Butir soal cliperbaiki bila butir soal tidak valid dan tingkat kesukaran tinggi

(IK £ 0,40) dan soal kurang membedakan (ID < 0,40).
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Déngan menggunakan knteria-kriteria di atas diambil kesimpulan
sebagai be}ikut :
a. Butir soal nomor 2, 5,7, 15, dan 19 gugur.
b. Butir soal nomor 6, 10, 18, dan 25 diperbaiki.

Kr;teria-kriteria yang digunakan untuk menentukan butir soal yang

gugur, diperbaiki, dan dipakai, dapat dilihat pada lampiran 14. Tes prestasi

yang sudah diperbaiki dapat dilihat pada lampiran 17.
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HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan.disajikan deskripsi data Vdan hasil analisis data yang
? meliputi pengujian hipotesis dan pembahasan hasil-hasil penelitian.

Deskripsi data dari masing-masing variabel dalam penelitian ini meliputi
distribusi frfltl-:;uens:i, histogram, rata-rata dan deviasi baku. Pengujian hipotesis
dilakukaq dengan menggunakzin rumus i)ada bab [II halaman 28.

A. Sikap Siéwa Terhadap Pelajaran Matematika

Data‘sk;r sikap siswa terhadap pelajaran matematika yang diperoleh
dari. hasil pengukuran dapat dilihat pada lampiran 19. Skor tertinggi y.ang
mungkin dicapai dalam ang,lcét sikép adalah 140 sédangkan .Skor terenclahnya
adalah 28. |

Berikut ini disajikan. tabel d,até. distribusi {rekuensi skor sikap kelas
Unggulan dan kelas Regu]er di kelas ITI SLTP Susteran Purwokerto terhadap
pelajaran matematika. | |

Tabel 1

- Distribusi Ffeku_ensi Skor Sikap Kelas Unggulan

Skor SikapKU | Xi | fi | fixii | (xiXp | fi(xiX)?

88-93 1905 |1 90,5 | 411,684 | 411,684

93--98 955 | 1 | 955 233,784 | 233,784

A 98 - 103 100,5 | 3 301,5 105,884 | 317,652

\, 103--108 11055 [ 10 | 1055 27984 | 279,840
| 108113 [ 110,5] 5 | 5525 0,084 | 0,420
| | | 113118 1155} 7 | 8085 | 22,184 | 155288
~ 118123 1205 ] 6 723 94,284 | 565,704
1123128 12551 2 | 251 216,384 | 432,784

' 35 | 38775 2397.140

\ Total

+a
8o
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Tabel 2

Distribusi Frekuensi Skor Sikap Kelas Reguler’

43

KU = Kelas unggulan
KR = Kelas Reguler

Xi = titik tengah interval kelas

i

fi

t

frekuensi kelas

i = indeks penjumlahan

[ SKorSikap KR | Xi | £ | fixi | (ux2 | F(xixy
88 - 93 905 | 4 | 362 169 | 676
93-98 95,5 | 8 764 64 512

98103 11005 | 6 603 | 9 54
103108 | 1055 |5 | 5275 4 20
gl /11307 | 11050 1 78 NN s 49 | 243

113118 1155 2 231 144 288
118 -123 12054188 361,5 289 867

~ Total ' 35| 36225 2760

Keterangan :

Berdasarkan distribusi frekuensi tersebut, histogram skor sikap siswa

kelas Unggulan dan skor sikap siswa kelas Reguler dapat disajikan sebagai

berikut:

frekuensi

93-98

LR
113- 118

Gambar 1. Histogram Skor Sikap Siswa Kelus Unggulan

23
123. 128

e e Bt
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(3ambar 2, Histogram Skor Sikap Siswa Kolas Reguler
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Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa frekuensi Jebih banyak diperolch

dalam skor 103 - 128, dan data tersebar hingga sker 123 - 128. Dari gambar 2

dapat dilihat bahwa frekuensi lebih banyak diperoleh dalam skor $8 — | 13, dan

!

data tersebar hingga skor 118 ~123.

Dari kedua gambar tersebut, gambar 1 menunjukkan banyak siswa

memperoleh skor lebih tinggi dibandingkan gambar 2. Ini berarti bahwa siswa

| Reguler.

- kelas Unggulan mempunyai skor rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas

Deskripsi data skor sikap kelas Unggulan dan kelas Reguler di kelas [11

SLTP- Susteran Purwokerto disajikan pada tabel berikut :

Tabel 3

Deskripsi Data Skor Sikap Siswa terhadap Pelajaran Matematika

DEVIASTIBAKU

N |RATA-RATA
- Skor Sikap KU | 35 110,79 g0
SkorSi'kap KR 35 103,50

9,01




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

»
Iéeterangan » KU = Kelas Unggulan
KR = Kelas Reguler

N = Banyaknya siswa

1Ej’e;rhi’(:ungan rata-rata dan deviasi baku skor sikap kelas Unggulan dan
kelas Re@ler dapat dilihat pada lampiran 22. Perhitungan uji hipotesis mengenai
sikap siswa terhadap pelajaran matematika dapat dilihat pada lampiran 25,
Dengan menggunakan rumus yang tertera pada halaman 28, hasil pengujian
hipotesis menunjukkan nilai t sebesar 3,502.

Di depan telah disebutkan-bahwa bila t > 1,64 maka Ho ditolak.
Pengujian di atas menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh lebih besar dari 1,64.-
Jadi dapat ditarik kesimpu,1a1; bahwa Ho ditolak dengan taraf signifikansi 5%, atau
pernyataan “sikap siswa kelas Unggulan terhadap pelajaran matematika lebih baik
dibandingkan sikap siswa kelas Reguler’ adalah pernyataan yang dapat diterima

dengan taraf kepercayaan 95%.

B.‘ Motivas{ : Slisvx-fa; ".1’¢rhadap.! Pelajaran Matematika
‘Data skor motivasi siswa terhadap pelajaran matematika yang
diperoleh dari hasil pengukuran dapat dilihat pada Jampiran 20. Skor tertinggi
yang mungkin dicapai dalam angket motivasi adalah 140 sedangkan skor

terendahnya adalah 28,

¥
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Beéikut ini disajikan tabel data distribusi frekuensi skor motivasi kelas
Unggulan dan kelas Reguler di kelas III SLTP Susteran Purwokerto terhadap
pcflajaran:n’ﬂatematika.

| Tabel 4

Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Kelas Unggulan

Skor MotivasiKU | X; | fi fixi (xi-x)? | fi(xi-x)?

- 93-98 955 | 3 286,5 176,158 | 529,554

98 — 103 100,5 | 6 603 68,658 | 411948

103 - 108 . 1058sh s 5275 10,798 | 53,990
108113 1105 | 12 1326 2,938 35,256

113-118 °© [1155] § 5715 45,078 | 225,390

118123 1205 | 3 261,5 | 137218 | 411,654

123128 1255 | 1 1255 | 279,358 | 279,358

Total 35| 38075 | , 1947,15

Tabel 5

- Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Kelas Reguler

Skor Motivasi KR | X; | fi fixi xxy | fixiex)?
65 175 70 2 140 618,020 | 1236,040
75— 85 80 4 320 220,820 | 883,280
85 -95 90 |12 1080 23,620 | 283,440
95105 100 | 12 1200 26,420 | 317,040
105 - 115 110 | 2 220 229220 | 458,440
115-125 120 | 3 360 632,020 | 1896,060
._Total 35 3320 4190,86

i

Keterangan :

KU = Kelas unggulan
KR = Kelas Reguler
Xi = titik tengah interval kelas
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i
fi = frekuensi kelas

|
i =' indeks penjumlahan

Berdasarkan distribusi frekuensi tersebut, histogram skor motivasi

siswa kelas Unggulan dan skor motivasi siswa kelas Reguler dapat disajikan

sebagai berikut :

frekuensi”

Gambar 4. Histogram Skor Motivas) Slswa Kelas Reguler

-

Dairi gambar 3 dapat dilihat bahwa frekuensi lebih banyak diperoleh
dalam skor.9§3 — 118, dan data tersebar hingga skor 123 — 128. Dari gambar 4
dapat dilihat bahwa frekuenst lebih banyak diperoleh dalam skor 75 — 105, dan

data tersebar hingga skor 115 -125.
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Dari kedua gambar tersebut, gambar 3 menunjukkan banyak siswa
memperoleh skor lebih tinggi dibandingkan gambar 4. Ini berarti bahwa siswa
kelas Ungguldn mempunyai skor rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas

Reguler.
Deskripsi data skor motivasi kelas Unggulan dan kelas Reguler di

oy ;

kelas III SLTP Susteran Purwokerto disajikan péda tabel berikut :

Tabel 6

Deskrip?si Data Skor Motivasi Siswa terhadap Pelajaran Matematika
N | RATA-RATA | ( DEVIASI BAKU/}

Skof i Btivasi KU | 35 108.786 757
Skor Motivasi KR | 35 94,86 11,10

Ket.érangan : KU = Kelas Unggulan
KR = Kelas Reguler
N = Banyaknya sisWa
Perglitlmgan rata-rata dan deviasi baku skor motivasi kelas Unggulan
dan kelas Reguler dapat dilihat pada lampiran 23. Perhitun;an uji hipotesis
mengenal motivasi siswa terhadap pelajaran matematika dapat dilihat pada
lampiran 26. Ii)engan menggunakan rumus yang tertera pada hqlaman 25, hasil
pengujian hipotesis menunjukkan nilai t sebesar 6,132. |
Di depan telah disebutkan bahwa bila t > 1,64 maka Ho ditolak.

Pengujian di atas menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh lebih besar dari 1,64.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dengan taraf signitikansi 5%, atau
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pernyataan “motivasi siswa kelas Unggulan terhadap pelajaran  matematika

lebih baik dibandingkan motivasi siswa kelas Reguler” adalah pernyataan yang

dapat diterima dengan taraf kepercayaan 95%.

C. Prestasi Belajar Matematika

Data skor prestasi belajar matematika yang diperoleh dari hasil
pengukuran dapat dilihat'pada lampiran 21. Skor tertinggi yang mungkin
dicapai dalam tes prestasi adalah 30 sedangkan skor terendahnya ,adalah Q.

Berikut ini disajikan tabel data distribusi frekuensi prestasi belajar
matematika kelas Unggulan dan kelas Reguler di kelas 1[I SLTP Susteran
Purwokerto.

Tabel 7

Distribusi Frekuensi Skor Prestasi Kelas Unggulan

U SkorPrestasi KU | Xi | £ 1t ] (X | fexmop |

" T19-21 ] 20 |5 | 100 | 17389 | 86,945
=7 22 |9 [ 198 | 4709 | 42,38
23795 o4 |6 144 | 000 | 017

3527 26 |8 08 | 3349 | 26,79

T 27-20 28 |7 [ 19 | 14,669 | 102,682 |
" Total 35 | 846 258,974

Tabel 8

Distribusi Frekuensi Skor Prestasi Kelas Reguler
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sebagai berikut :

KU = Kelas unggulan
KR = Kelas Reguler -

fi = frekuensi kelas

i = indeks penjumlahan

Xi =titik tengah interval kelas

frekuensi
»

S

B2

B -7 LN RS )
Qambar 5, Histogram Prestas! Bolajar Siswa Kelas Unggulan

A7.18
Gambar6. Histogram Prestas! Befajar Siswa Kelas Reguler

19-21

50
Skor.Prestasi KR | X; | fi fixi (xiX? | fi(xi-X)?
15-17 16 | S 80 15,524 77,620
17-19 18 | 12 216 63,044 | 756,528
' 1921 20 | 7 140 | 0,0036 | 0,0252
21-23 2 |5 110 4,244 21,220
23-25 | 24 |2 48 16,484 32,968
- 25-27 26 | 4 104 36,724 | 146,896
_Total 3] 698 ' 1035,257 |
Keterangan :

Berdasarkan distribusi frekuensi tersebut, histogram skor prestasi

belajar kelas Unggulan dan skor prestasi belajar kelas Keguler dapat disajikan
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Dari gambar 5 dapat dilihat bahwa frekuensi lebih banyak diperoleh
dalam skor 21— 29, dan data tersebar hingga skor 27 — 29. Dari gambar 6 dapat
dilihat bahwa frekuensi lebih banyak diperoleh dalam skor 15 — 23, dan data
tersebar hinggé skor 25 -27.

Da;fi kedua gambar tersebut, gambar 5 menunjukkan banyak siswa
memperoleh skor Iebih tinggi dibandingkan gambar 6. Ini berarti bahwa siswa
kelas Unggu;l;an mempunyai skor rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas
Reguler. :

De.‘:skripsi data skor prestasi belajar kelas Unggulan dan kelas Reguler
di kefas I SL;TP Susteran Purwokerto disajikan pada tabe. berikut :

!l Tabel 9

Deskripsi Data Skor Prestasi Belajar Matematika

N .| RATA-RATA | DEVIASI BAKU
Skor Prestasi KU | 35 | 24,17 2,76
SkorPrestasi KR | 35 19,04 5,52

Kéterangan : KU = Kelas Unggulan
KR = Kelas Reguler

N = Banyaknya siswa

Perhitungan rata-rata dan deviasi baku skor prestasi kelas Unggulan

dan kelas Reguler dapat dilihat pada lampiran 24. Perhitungan uji hipotesis
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mengenal prestasi belajar matematika dapat dilihat pada lampiran 27. Hasil

~ pengujian hipotesis menunjukkan nilai t sebesar 4,005

Di depan telah disebutkan bahwa bila t > 1,64 maka Ho ditolak.

Pengujian di atas menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh lebih besar dari 1,64.

-Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolék dengan taraf signifikansi 5%,
atau pernyétaan “prestasi siswa kelas Unggulgn pada pelajaran matematika lebih

baik dibandingkan prestasi siswa kelas Reguler” adalah pernyataan yang dapat

diterima dengan taraf kepercayaan 95%.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum masuk dalam pembahasan, akan dijelaskan terlebih dahulu
kondisi siswa di kelas 111 SLTP Susteran Purwokerto, yang akan membantu dalam
pembahasan hasil penelitian. |

Pengelompokan siswa- kelaS'.Unggulan daﬁ kelas Reguler di kelas 11T
SLTP Susteran _Pufwoke_rto ditentukan berdasarkan '.ni]ai rapor di kelas 1I. Nilai
‘rapor dengan rata-rata 7,6 ke atas masuk ke dillauﬁ kelas Unggﬁlz‘m dan nilai rapor
dengan rata-ratet. 7.5 ke baWah masuk ke dalmﬁ kelas Regﬁ]_.er. Yang dimaksud
nilaj rata-rata di -sinAi' adalah nilai rata-rata untuk semua mata pe_.lajaran'. Selain hal
tersebut guru wali kel&é Juga melakukan pengamatan terhadap tingkah laku siswa
secara umum sebagai bali.zm pertimbangan dalam péhgelompokam siswa. Mc_nuruf
pihak seckolah hasil p@ngam'ata.-n tingkah laku sis&'va dalam kegietan belajar di

4

sekolah, siswa yang masuk dalam kelas Unggulan pada umumnya lebih aktif dan
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serius dibandingkan kelés Regulér. Ada pula beberapa siswa vang seharusnya
masuk dalam kelas Unggulan tetapi mereka masuk dalam kelas Reguler, data
dapat dilihat pada lampiran 28 halaman 123. Hal tersebut menurut penulis tidak
mempengaruhi korelasi antara prestasi siswa sccara umum dan prestasi si_sv\}a
pada pelajaran rnatematika di kelas Unggulan dan kelas Reguler, karena rata-rata
dari keselunﬂm.n nilai rapor siswa kelas Unggulan tetap lebih baik dibandingkan
rata-rata dari keseluruhan nilai rapor kelas Reguler.
Prestasi belajar matematika kelas Unggulan dan kelas Reguler

Dari hasil pengujian hipotesis tentang ﬁerbedaan prestasi kelas Unggulan
dan kelas Reguler disimpulkan - bahwa prestasi siswa kelas Unggulan pada

pelajaran matematika lebih baik dibandingkan prestasi siswa kelas Reguler.

Kesimpulan tersebut sesuai dengan kondisi siswa kelas Unggulan dan kelas

Regﬁler dimana siswa kelas Unggulan mempunyai kemampﬁan belajar awal lebih -

baik dibandingkan -dengan kemampuan belajar awal kelas Reguler.

Sikap siswa terhadap pelajaran matematika kelas Unggulan dan kelas Reguler i
Dari hasil pengujian hipotesis tentang perbedaan sikap -siswa kelas

Unggulan dan kelas Reguler distmpulkan bahwa sikap siswa kelas Unggulan

terhadap pelajaran matematika lebih baik dibandingkan sikap siswa kelas

Reguler.

Kesimpulan tersebut sesuai dengan pendapat Tjahjanti yang menyatakan
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bahwa - .sikap siswa terhadap matematika mempengaruh:  prestasi  belajar
matematika dan sebaliknya prestasi belajar matematika yang dicapai berpcngaruh
pula dalam pembentﬁkan sikap siswa terhadap matematika.(Tjahjanti, 1990).
Sehingga sangal penting-unfuk menumbuhkan sikap siswa yang positif terhadap
matematika, karenav hal tefsebut akan berguna dalamvmcrglingkatkan prestasi
belajar matematika.

© Kesimpulan tersebut juga sesuai dengan hasil pengamatan guru wali kelas
terhadap tingkah laku siswa secara umum, dimana dalam kegiatan belajar siswa
kelas Unggulan pada umumnya qenderung lebih aktif dan serius- dibandingkan
siswa kelas Reguler.
Motivasi siswa terhadap pelajaran matematika kelas Unggulan dan kelas Reguler

Daﬁ hasil pengujian hipotesis tentang perbedaan motivasi siswa kelas
Unggulan dan kelas Reguler disimpulkan bahwa motivasi siswa kelas Unggulan
terhadap pelrajaran matematika lebih Baik dibandfngkan motivasi siswa kelas
Reguler.

Adanya kelas Unggulan dan kelas Reguler akan mempengaruhi garhbaran
diri siswa sebagai akibat dari kedudukannya yaitu di kelas ﬁwana Siswa ferseb'tlt
dikelompokkan. Gasibaran diri sisWa kelas Reguler yang negatif akan memﬁpuk.
rasa ketidakpercayaandiri deﬂam kegiatan belajar di dalam kelas. Hal ini dapat
mempengaruhi semangat dan gairah belajar siswa, schingga motivasi belajar

siswa di kelas Reguler menjadi kurang. Dalam masalah inilah menjadi tantangan
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bagi guru bahwa bagaimanapun seorang guru harus dapat membangkitkan

semangat belajar siswa.

Pengelompokan siswa menjadi kelas Unggulan dan kelas Reguler dapat

diambil manfaatnya bagi proses belajar mcngajé:r di sckolah. Suat’u kelas yang
mempunyai kemampuaﬁ belajar homogen akan memudahkan guru dalam
menggunakan metode mengajar dan khususnya bagi siswa di kelas Unggulan
semakin terpacu untuk mel}capai hasil belajar yang optimal. Pencapaian hasil
belajar yang optimal akan meningkatkaﬁ nama baik sekolah.

Bagi siswa di kelas Reguler, anggapan bahwa diri mereka kurang

berprestasi akan sangat berpengaruh bagi proses belajar siswa. Selain menjadi

tugas guru untuk membeﬁ dorongan, siswa sendiri perlu memiliki motivasi
intrinsik untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Jadi dalam mcni.ngkalkaxf
prestasi belajar yang optimal harus ada kerjasama antara guru dan siswa.

Konsepsi tenfang perbedaan kelas Unggulan dan kelas Reguler sering
terkait dengan masalah préstasi belajar. Dengan melihat hasil penelitian di sini
.yang menyatakan bahwa sikap, motivasi, dan .prestasi siswa. kelas Unggulaﬁ
terhadap pélajaran matematika lebih baik dibandingkan sikap, motivasi, dan
prestasi siswa kelas Reguler, dapat menambah.informasi bagi kita, bahwa sangat
dimungkinkan sikap dan motivasi siswa terhadap suatu mata 'pelajaran

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab V,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu
1. Sikap siswa kelas Unggulan terhadap pelajaran matematika lebih baik
dibanding.kan stkap siswa kelas Reguler.
2. Motivasi siswa kelas Unggul'an terhadap pelajaran matematika lebih baik

dibandingkan motivasi siswa kelas Reguler. -

Ld

Prestasi siswa kelas Unggulan pada pelajaran matematika lebih . baik

dibandingkan prestasi siswa kelas Reguler.
Dalam hal ini kesimpulan hanya berlaku untuk populasi siswa.kelas o
SLTP Susteran Purwokerto tahun ajaran 1999/2000. Tentunya agar penelitian
ini da;)a£ memiliki kekuatan generalisasi yang lébih kuat, perlu dilakukan
penclitian dengan sampel yang lebih luas.

B. Saran

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan yang telah - dilakukan,

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Guru hendaknya tidak hanya mengajar dan berorientasi pada  bahan
pelajaran saja tetap\i juga menumbuhkan dan meningkatkan motivasi
berprestasi dan sikap siswa yang positif terhadap matematika.

56
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(JU]U seyogyanya menunjukk:m sikap yang positif terhadap ma‘femam\a
karena bila siswa memandang bahwa gu,_ru tidak bersikap posiiif maka
besar kemungkina siswa Jjuga tidak n_lenghargai matematika.

Guru diharapkan dapat menc:ptakan suasana belfuar yang menyenangkan
sehingga tidak terjadi kPJenuhan dan Letegdngan pada siswa.

Siswa perlu mengetahm dan mcnyadarl bahwa pclajaran malcmattka
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, berguna untuk mempelajari ilmu-
timu lain dan untyk bekerja dalam banyak profesi.

Kerjasama dan relasi yang baik antara siswa kelas Unggulan dan kelas
Reguler perlu diadakan. Kerjasama terscbut dapat berupa  diskusi,
kelompok be,la_jar bersama, lomba membuat alat peraga, dan cerdas cermat

matematika.
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Lampiran 1 .
ANGKET SIKAP TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA

Kata Pengantar _

Dengan ini saya mohon bantuan para siswa untuk memberikan informasi
dengan menjawab atau mengisi angket di bawah ini. Saya berharap angket ini
dapat diisi dengan benar, jujur, dan iklas. Kegiatan ini tidak akan mempengaruhi
nilai rapor ataupun nilai kenaikan kelas. Atas bantuan dan kescdiaannya saya
ucapkan banyak terima kasth.

Petunjuk lnqnj;awab angket ;-

7. Tulislah nama dan no absen di sebelah kanan atas.

8. Bacalah pertanyaan dengan baik.

9. Pilihlah jawaban yang sesﬁai.

10. Setiap pérjtanyaan dijawab dengan memberi tanda silang (X) pada huruf di
depan pilihan jawaban.

11. Semua pertanyaan harys dijawab.

12. Pilihlah satu jawaban saja.

PERTANYAAN
1. Apakah bagi Anda matematika merupakan pelajaran yang penting jika

“dibandingkan dengan mata pelajaran lain ?

A. Sangat Penting C. Kurang Penting  E.Sangat Tidak Penting
B. Penting D. Tidak Penting
2. Apakah bégi Anda matematika merupakah bidang stidi yang sulit dipelajari ?
A. Sangat Sulit C. Sedang E. Sangat Mudah
B. Sulit D.Mudah |

OS]

Jika teman-teman membahas persoalan matematlkﬂ apakah Anda selalu

menglkutmya dengan sepenuh hati ?
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Apakah p;;ida diri Anda seringkali timbul rasa bosan terhadap pelajaran
Matematika ?

A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang : E. Tidak Pernah

B. Seringkali D. Jarang Sekali

Apakah séjak Taman Kanai@Kanak Anda menyukai Matematika ?

A. Sangat Menyukai C. Biasa Saja E. Sangat Tidak

B. Menyukai D. Tidak Menyukal Menyukai

Apakah bz;gi Anda belajar matematika hanya membuang-buang waktu saja ?
A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah

B. Sering:k;ali D. Jarang Sekali

Apakah pelajaran Matematika membantu Anda dalam mempelajari mata

pelajaran yang lain ?

A. Sangat membantu C. Kurang membantu E. Sangat
B. Membantu D. Jarang sekali Tidak Membantu
. Apakah Anda merasa takut bila menghadapi pelajaran Matematika ?
A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah
B. Seringkali D. Jarang Sekali
Apakah Matematika membantu Anda di dalam pergaulan di masyarakat ?
A. Sangat membantu C. Kurang membantu E. Sangat
B. Membai,ntu D. Jarang sekali Tidak Membantu
Apakah Anda tidak tertarik dengan masalah-masalah yang berhubungan

dengan métematika ?

A. SanathTidak Tertarik C. Kurang Tertarik  E. Sangat Tertarik

B. Tidak Tertarik D. Tertarik

Seandainya Anda menjadi juara kelas sekalipun, apakah Anda merasa puas

jika nilai matematika Anda rendah ?

A. Sangzit]Puas C. Biasa Saja E. Tidak Puas
B. Puas | D. Kurang Puas
Apakah Belajar matematika cenderung menyebabkan Anda menjadi tidak

ramah ?

A. Sangat Tidak Ramah C. Kurang Ramah . Sangat Ramah
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B. Tidak Ramah D. Ramah_
. Apakah Anda selalu berlaku cermat dan teliti dalafn belajar matematika ?
A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang  E. Tidak Pernah
B. Seringkali D. Jarang Sekali
Apakah Anda tidak tertarik déngan’ benda-benda vang mempunyai bentuk-

bentuk bangun geometri ?
A. Sangat Tidak Tertarik C. Kurang Tertarik - E.Sangat Tertarik
B. Tidak tertarik D, Tertarik

. Apakah Anda disiplin dalam belajar matematika 7

A. Sangat Disiplin C. K.urang disiplin  E. Sangat Tidak
B. Disiplin® - D. Tidak Disiplin Disiplin

. Apakah Anda lebih sering,membaca cerpen daripada naskah matematika di

majalah ?.

A. Hampir Selalu - C. Kadang~Kada1]g E. Tidak Pernah

B. Seringkali D. Jatang Sekali

Apakah Anda senang memecahkan berbagai macam masalah nﬁﬁematika ?
A.Sangat Senang - C. Kurang Sen'ang E. Sangat Tidak

B. Senang D. Tidak Senang ~~ Senang |

Saat guru sedang menyampaikan pelajaran Matelmﬁka, apakah Anda bersikap

acuh tak acuh ?

A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah

B. Seringkali D. Jarang Sekali >
Apakah Anda setuju bila matematika-dipelajari oleh siapapun juga ?
A. Sangat Setuju C, Ragu-Ré.gu E. Sangat Tidak

B. Setuju D. Tidak Setuju Setuju

. Apakah Anda tidak pernah berprestasi dengan baik dalam bidang

matematika ?
A, Tidak Pernah C. Kadang-Kadang . Hampir Selalu
B. Jarang Sekali D. Seringkali
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. Apakah Anda menggunakan waktu luang untuk mengerjakan tugas

matematika ?

A Hampir Selalu C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah
B. Seringkali D. vJarang Sekali » ‘
. Apakah Anda dapat merasakan manfaat matematika dalam kehidupan Anda ?
A. Hampir Selatu - C.Kadang-Kadang  E. Tidak Pernab
~ B. Seringkali D. Jarang Sekali
Daya. berpikir kritis akan dimiliki Anda setelah belajar matematika dengan :
dengan baik. Apakah Anda setuju dengan pernyataan ini 9 A
A, Sangat Setuju C. Ragu-Ragu - .E. Sangat Tidak
B. Setuju D. Tidak Setuju ~ Setuju-
. Apakah Anda tidak percaya diri dalam belajar matematika ?
A. Hampir Selalu . Kadahg—Kadang E. Tidak Pernah -
B. Seringkali D. Jarang Sekali

.Bila Anda mempunyai banyak uang, apakah Anda selalu membeli buku

matematika ?

A. Hampir Selalu . Kadang-Kadang E. Tidak Pernah
B. Seringkali - D. Jarang Sekali |
. Apakah Anda seringkali merasa tegang sétiap kali ada pelajaran Mafefnati ka?
A. Hampir Sélalu ' C. Kad&ng—Kadang E. Tidak Pernah |
B. Seringkali D. Jarang Sekali )
. Apakah Anda mendapat banyak kéuntungan karena belajar matematika ?
A SangatBanyak  C.Sedikit - E. Tidak Ada_
B Banyak  D.Sangat Sedikit ¥y |
Apakah belajar matemaka éenden,mg.menyebabkan Anda bersikap tidak sabar

terhadap orang lain 7 A
A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah
B. Seringkali D. Jarang Sekali
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29. Apakah matematika adalah pelajaran yang menyenangkan bagi Anda ?
A. Sangat Menyenangkan C. Kurang Menyenangkan  E. Sangat Tidak
B. Menyenangkan D. Tidak Menyenangkan "~ Menyenangkan
30. Bila Anda butuh menghitung, apakah Anda selalu menggunakan alat hitung
d;iripada 'nﬁenggunakan pikiran Anda ? 7
A. Hamp'%rg Selalu C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah
B. Seringkali D. Jarang Sekalhi '
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Lampiran 2

ANGKET MOTIVASI TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA

Kata P'engantarv :

| Den_ganii ini saya mohoﬁ bantuan para siswa untuk memberikan informasi
dengan menjawab atau mengisi angket di bawah ini. Saya berharap angket ini
dapat diisi denéa_n benar, jujur, dan iklas. Kegiatan ini tidak akan mempengaruhi
nilai rapor ataupun nilai kenaikan kelas. Atas bantuan dan kesediaannya saya
ucapkan banlyak terima kasth.
Petunjuk menjawab angket :
1. Tulislah nama dan no absen di sebelah kanan atas.
2. Bacalah pertanyaan dengan baik.
3. Pilihlah jaWaban yang sesuai.
4. Setiap pertanyaan dijawab dengan memberi tanda silang (X) pada huruf di
depan pilihan jawaban.
5. Semua pertanyaan harus dijawab.
6. Pilihlah satu jawaban saja.
PERTANYA/?\N ‘
1. Dalam bele;jar matematika, apakah Anda selalu berusaha menguasai materi
matematika secara lebih mendalam ?
A. Hampir éelalu C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah
B. Seringkali D. Jarang Sekali
2. Apakah Anda seringkali putus asa jika ménghadapi kesulitan dalam belajar
matemati k!'q ? |
A. Hampir Selalu C Kadang-Kadang E. Tidak Pernah
B. Seﬁngﬁéli D. Jarang Sekali
3. Bila Anda belajar matematika dengan tekun, apakah Anda selalu mencapai
hasil yang memuaskan ?
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A, Hampil;* Selalu C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah

B. Seringkali 'D. Jarang Kekali

Untuk méngatasi kekurangan Anda dalam memahami matematika, apakah
Anda berusaha sering merhbaca buku Matematika ?

A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah

B. Seringkali , D. Jarang Sekali

Sebelum . membaca buku Matematika, apakah Anda terlebih dahulu
memikirk;m tuyjuan Anda mempelajari buku tersebut ?

A. Hampir Selalu s C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah

B Seringkali D. Jarang Sekali’© - |

Apakah Anda seringkali beralih pada kegiatan lain daripada berusaha keras
untuk mer‘ixyelesaikan suatu kesulitan dalam belajar matematika ?

A, Hampif Selalu + C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah

B. Seringkali D. Jarang Sekali

Apakah ‘A;nda merasa puas jika berhasil mengatasi kesulitan dalam belajar
matema_tﬁéa karena dapat memperlancar pencapaian cita-cita Anda ?

A. Sangat'Puas s C. Biasa Saja E. Tidak Puas 1.

B. Puas D. Kurang Puas

Semakin besar kemungkin‘an gagal dalam pelajaran Matematika, apakah usaha
Anda untuk berhasil dalam pelajaran Matematika semakin kecil ?

A, Sangat;Keci] C. Sedang E. Sangat Besar

B. Kecil - D Besar '

Apakah Anda puas jil:<a Anda berhasil memahami materi pelajaran

Matemafif(a yang diberikan oleh guru ?

A. Sangat;Puas C. Biasa Saja E. Tidak Puas
B. Puas ' D. Kurang Puas
. Setelah menerima pelaj aran Matematika, apakah Anda jarang mempelajarinya
kembali ?{i
A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah

B. Seringkali D. Jarang Sekali

1 i
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t
dibanding teman-teman yang lain dalam satu kelas ?

A. Hampir Selalu s C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah

B. Seringkali ' D, Jarang Sel;ali

. Apakah Anda menyukai soal matematika yang mudah daripada soal

matematika yang sulit dan menantang ? '
A. Sangat Menyukai 1. C. Biasa Saja E. Sangat Tidak Menyuka
B. Menyukai r D. Tidak Menyukai '

13. Apakah Anda selalu berusaha menyukai sctiap pelajaran Malematika vang

Anda peroleh 7

A. Hampir Selalu G Kadang-Kadang . Tidak Pernah

B. Seringkali D. Jarang Sekali |

Setiap 1alexlgerj akan soal 11_1atematika_; apakah Anda selalu dil)éﬁtu oleh orang
lain ? | il 7

A. Hampir Selalu ' C.Kadang-Kadang  E. Tidak Pernah

B. Serinékali D Jarang Sekali '

.Bagaimana perasaan Anda bila memperoleh nilai matematika yang lebih

tinggi dibanding teman-teman yang lain 7

A, Sangat Puas ~ C. BiasaSaja E. Tidak Puas

B, Puas D. Kurang Puas

16,

Jika bebefapa kali Anda membolos dalam pelajaran Matematika, apakah Anda

* tidak mengejar pelajaran Anda yang ke_tingga]an 7

A. Hampir Selalu F 15 Kadang-Kadang  E. Tidak Pernah
B. Seringkali D. Jarang Sekali ’
. Apakah Anda juga mempelajari buku-buku anjuran pelajaran Matc‘;matika ?
A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang . E. Tidak Pernah
B. Seringkali D. Jarang Sekali

. Pada saat pelajaran Matematika berlangsung, apakah Anda mengobrol dengan

teman lain daripada memusatkan perhatian pada pelajaran ?
A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang  E. Tidak Pernah
B. Seringkali D. Jarang Sekali
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Baik saat é.da ulangan ataupun tidak, apakah Anda setalu melakukan kegiatan
belajar ma‘éematika ?
A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah
B. Seringkali D. Jarang Sekali
Jika ada materi matematika yang belum jelas, apakah Anda lebih sering diam
daripada fnengajukan pertanyaan kepada guru ?
A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah
B. Seringkali D. Jarang Sekali
Apakah Anda selalu menggunakan waktu Anda di rumah untuk belajar
matematika 7
A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang  E. TiakPernal
B. Seringkali D. Jarang Sekali : |

baik dalam matematika ?
A. Sangat Kecil C. Sedang E. Sangat Besar
B> Kecil | B. Besar

. Apakah Anda mendiskusikan dengan teman-teman yang lain tentang hal-hal

yarfg belum jelas dalam peléjaran matematika ?

A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah

B. Seringkahi D. Jacang Sekali

Bagaimanai jika Anda mendapat nilai 6 dalam pelajaran Matematika ?
A. Sangat Puas 4 C. Biasa Saja E. Tidak Puas

B. Puas D. Kurang Puas

Jika di dal%zfm kelas ada ada beberapa teman yang 1aendapat nilai tinggi dalam

pelajaran Matematika, apakah Anda  terdorong untuk bersaing dengan

mereka ? :
A. Sangat Fferdorong - C. Biasa Saja E. Putus Asa
B. Terdorong D. Tidak Terpengaruh

Apakah Anda senang menunda mengerjakan tugas Anda dalam matematika ?
A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah
B. Seringkali D, Jarang Sekali
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Apakah usaha Anda besar untuk mendapatkan nilai tertinggi pada pelajaran

Matematika di dalam kelas ?

A. Sangat Besar C.Sedang E. Sangat Kecil

B. Besar D. Kecil

Apakah Anda jarang mencoba soal matematika yang belum pernah Anda
kerjakan ?

A. Tidak Pernah C. Kadang-Kadang E. Hampir Selalu

B. Jarang Sekali D. Sering

Apakah keberhasilan dalam matematika yang Anda raih menimbulkan rasa
percaya diri dan rasa puas pada diri Anda ?

A. Sangat%Puas C. Biasa Saja E. Tidak Puas

B. Puas D. Kurang Puas

Dalam setiap semester, apakah nilai matematika yang Anda peroleh selalu
tidak sesuiai dengan harapan ?

A Hampir Selalu C. Kadang-Kadang E. Tidak Pernah

B. Seringkali D. Jarang Sekali
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Lampiran 35

TES PRESTASI BELAJAR

Kelas :III SMP
Waktu : 90 menit

Pilihlah salah satu jawaban yang Anda anggap paling benar !

1.

Manakah diantara pilihan-pilihan di bawah ini yang merupakan unsur identitas

dalam operasi penjumleihan ?

A, -1 (|
B 0 i D. 10

. Pecahan yang dapat disisipkan di tengah-tengah antara "2 dan 506 adalah
A, 2B C. 23
B. 3/5 D. 3/4

. % bagian tempat air ternyata berisi 276 liter. Jika tangki itu berisi 5/8 bagian,
maka volume air adalah..........
A. 230 liter C. 286 liter
B. 240 liter _ D. 298 Iiter
Dari 48 siswa kelas III SMP, diketahui yang gemar Matematika 8 orang,
gemar IPA 12 orang, dan sisanya gemar Bahasa. Presentase siswa yang gemar
Bahasa térﬁadap siswa seluruhnya adalah ..........
A 56%2% C. 581/3%
B. 562/3 % D. 592/3 %

Bila A(-5,2), B(1,2), C(1,8) dan D(-5,8) maka segi empat ABCD adalah
A. Persegi Panjang C. Bujur Sangkar

B. Jajaran Genjang D. Layang-Layang
Diantara himpunan huruf-huruf besar di bawah ini yang memiliki simetri
setengah putaran dan simetri sumbu adalah ..............

A {H1X) C. {K,L,M}
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B {S,N,iZi} - D. (T.U.W)

7. Suatu segitiga luasnya 32 ¢m? dan tingginya 8 c¢m, maka panjang alas
segitiga itﬁ adalah ..............
A. 2cm , C. 6ecm
B. 4cm ‘) ~ D. &m

8. Rumus untuk mencari banyaknya himpunan bagian dari suatu himpunan yang
banyak anggotanya aadalah .....................
A2 : C.a?
B. 2a | D. a2

9. Kecepatan suatu kendaraan (V) ditentukan maksimum 60 km/jam. Jika
dinyatakan dalam pertidaksamaan adalah .................
A. V>60Kkm/jam C. V<60km/jam
B. Vz60km/jam D. V<60km/jam

10. Tinggl h meter yang ditempuh sebuah roket setelah bergerak t detik ditentukan
dengan rumus

h=30t-5t%. Agarh>25makainterval t. . .................. ..

A {tl1<t<5,te R} f C. {tl1< t <5, teR}

B. {tl1<t<6,teR)} D. {tl 1< t <6, teR}
11. Jika (180 - x)° adalah sudut lancip, maka x adalah sudut..................

A. Lancip ' C. Tumpul

B. Siku-Siku D, Lurus

12. Arah mzill%:a angin di bawah ini yang membentuk sudut siku-siku adalah
i

A. Udan$ C. TG dan BL
B. BLdanTL D. BD dan TL

13. Sebuah ubin untuk lantai berbentuk persegi panjang yang retak, akan diganti
dengan ubin utuh yang kongruen. Maka cara pemasangan ubin itu dapat
dilakukan dengan ................
Al cara: : C. 4 cara

B. 2 cara: D. 6 cara




PLAGIA'[L?I\/IERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

72

14. Jika x anggota bilangan bulat, maka nilai x dalam persamaan 5x ~2 = -4

, +3xadalah ...
: A -2 C.1
‘ B.-1 D.2

' 15. Ali membeli barang dengan harga Rp.3000,00 kemudian dijual dengan harga
Rp.3500,00, maka dalam hal imt Ali .......................
A. Untung Rp.5000,00 C. Untung Rp.500,00
B. Rugi Rp.5000,00 D. Rugi Rp.500,00

16. Suatu balok dengan ukuran 2ecm x 3cm x Pem. Jumlah panjang semua
rusuknya 220 cm. Maka P adalah .................
A 20 C. 40
B. 25 D. 50

17. Dalam segitiga yang gambamnya seperti di bawah ini, panjang x adalah

A 4 C.6
B.S D.7

18. Dalam ja‘jé}ran genjang berlaku sifat di bawah ini, kecuali .....................
A. Sudut yang berhadapan sama besarny
B. C.Dapat menempati bingkainya dengan 3 cara
C. Sisi yahg berhadapan sama panjang
D. Kedua diagonalnya berinotongan di tengah-tengah

3 1

19. Apabila 'A(-5,0), B(0,-4), C(5,0) dan D (0.4) maka ABCD berupa

A. Persegi Panjang C. Belah ketupat
B. Trapesium ' D. Bujur Sangkar
20. Manakah diantara diagram panah berikut yang bukan merupakan pemetaan ?
A — C. [ e—bpn]

e

| @
O]
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Himpunan penyelesaian dari sistem persamaan x +y — 9 = 0 dan x — 2y = 0
adalah ... {

A. (-6,3) ¢ C.(3,6)

B. (3,-6) - D. (6.3)

Keliling suatu lingkaran bila jari-jarinya a dan diameternya b  adalah

A. 4Ha2i C. Ib

B.%Ila " D. % I1b

Bayangan cermin tittk B(-6,2) terhadap sumbu y adalah titik B' dengan
koordinat:.........,....

A. (6,2). C. (2.-6)

B. (-6,2) D. (-6,-2)

Pada grafik di bawah ini, garis g yang melalui (5,0) dan (0,5) merupakan

tempat kedudulden dari .............

0] 5N *
A Yy == x+3} CAYIx=y+5}
B. {(xy)ly=x-35} D {(xy)x=-—y-5}
Persamaarg garis melalui (6,0) dan bergradien —1/2 adalah ..................
A y="2x+3 Cy=-%x
B.y=;‘/zx-3 Dy=%x-3
Mgedian dari data: 4,9,9,8,6,7,5,6 adalah ... ... ... ... ... ... .. ..
ATS | C.65
B 7 - D.6

Nilai kémungkinan munculnya angka P(A) jika sebuah mata uang dilempar
adalah .................... _

Al | C.1/4

B. % D. 0
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Sebrang berjalan kaki berangkat dari kota A pukul 19.25 dan tiba di kota B
pukul 06.35 pada hari berikutnya. Maka lama perjalanannya adalah

A. 11 jam 10 menit C. 12 jam 10 menit
B. 11 jam 50 menit D. 12 jam 50 menit
Koefisien y pada 6 — 7y adalah ...... .........

A 6 | _ C. -1

B.7 D. -7

Ditentukar;(Sx + 1)(3x — 5) = 15x2- 22x + ¢, ¢ adalah konstanta. Nilai ¢
dalam pej#amaan tersebut adalah ,.................

A -5 | C.-25

B. 5 ' D. 25

Faktor Persekutuan Terbesar dari 12 dan 15 adalah B S

AT | C.3

B @ D. 4

Kelipatan Persekutuan Terkecil dari 18, 45, dan 54 adalah ...................

A PS5 , C. 270

B. 180 D. 540

Himpunaﬁ A={024},b=1{257} Maka AnB=............ ...

A. {0} C. {0,4,6}

B. {2} | D. {0,2,4,5,6,7}
Lantai sebuah kamar berbentuk persegi p:cmjang yang kelilingnya 16m. Bila
panjang lantai Sm, maka bésar lantai terseb‘ut adélah ».. ... J¥

A 12m C.6m

B. 11Tm . D. 3m

Uang Sinta semuanya Rp.625.000,00. Uang tersebut diambil 4% untuk

membeli buku di Gramedia. Sisa uang Sinta adalah ......................

{3
A. Rp.623.500,00 C. Rp.605.000,00
B. Rp.620.000,00 D. Rp.600.000,00
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‘Lanﬁpi ran 4 ' _
KISI-KISI INSTRUMEN

& Ap, N
Ray et nki 43
Ve

ANGKET SIKAP : _ o
Ciri-ciri siswa yang Soal yang mengukur motivasi | Jumlah
mempunyai motivasi belajar siswa adalah butir nomor '
o Ciri 1 ' ‘ 1158 ' |
Ciri 2 ) 4,10,14,23.27 5
Ciri3 AW N .00 6
Rl _3,5,8,16,24,26,29 7
Meirts - il 7,22,25,30 4
Ciri 6 9121828 4
Ciri7 5 [3,1521 N
B ‘ Jumlah 30
ANGKET MOTIVASI
Ciri-ciri siswa yang | Soal yang mengukur motivasi | Jumlah
mempunyai motivasi belajar siswa adalah butir nomor
Cirl J i 3,6,26 ) |
Ciri 2 ol 1y |
Ciri 3 ' 1,4,5,9,10,13,16,17,18,22,23 11
_Cirid 11,15,242527 5
Ciri 5 14 1
Ciri 6 7 20,29 2
Ciri 7 2 1
Ciri 8 L 12,28 2
Ci9 ‘ 7,19,21,30 4
' " ' Jumlah 30
TES PRESTASI ;
Kemampuan : - Soal yang mengukur kemampuan | Jumlah
tersebut adalah butir nomor |
Ingatan 1,5,8,11,18,19,26,27,29,31 10
Pemahaman 2,6,7,12,14,16,17,20,21,23,24,2532 | 15
Aplikasi 3,49.10,12,13,1516283435 | 10
' Jumlah - 35
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- Tehnik yang digunakan adalah tehnik korelasi Product Moment

dari

Pearson dengan rumus :

Vi ™

NZxy—(Zx)Zy)

\/ NExP-(Ex) | Ny -(5p) |

Dengan menggunakan rumus ini diperoleh koefisien validitas

' untuk tiap butir soal. Dengan taraf signifikansi 0,05 dan N = 39 diperoleh

‘nilai r tabel sebesar 0,316. Hasil perhitungan untuk tiap butir soal adalah

sebagai berikut

HASIL UJI VALIDIAS ANGKET MOTIVASI

]! No butir soal Fxy Validitas Status
[ 1 0,318 Valid Dipakai
i) 0,323 Valid Dipakai
o 0,355 Valid Dipakai
4 0,040 Tidak valid | Diperbaiki
5 0,376 ~ Valid Dipakai
6 0,461 Valid Dipakai
7 0,370 Valid Dipakai
8 0,431 Valid Dipakai
9 0,067 Tidak valid Gugur
10 0,263 Tidak valid | Diperbaiki |
11 0,370 Valid Dipakai
12 0,375 Valid Dipakai |
13 0,506 Valid Dipakai
14 0,086 Tidak valid | Diperbaiki |




15 0,417 Tidak valid | Gugur
16 0,416 Valid Dipakai
17 0,516 Valid Dipakai
18 0,529 _Valid Dipakai
19 0,311 Valid Dipakai

20 0,365 Valid Dipakai
21 0,373 Valid Dipakai
22 0,671 Valid Dipakai
23 0,424 Valid Dipakai

24 0,614 Valid Dipakai
25 0,560 Valid Dipakai
26 0,263 Tidak valid | Diperbaiki
27 -0,078 Tidak valid | Diperbaiki
28 0,416 Valid Dipakai
29 0,374 Valid Dipakai
30 0,373 Valid Dipakai

HASIL UJI VALIDITAS ANGKET SIKAP

No butir soal Ixy Validitas Status
1 0,583 Valid Dipakai
2 0,581 Valid Dipakai
3 0,454 Valid Dipakai
4 0,536 Valid Dipakai
5 0,498 Valid | Dipakai
6 0,522 Valid Dipakai
7 0,653 ~ Valid Dipakai
8 0,805 Valid Dipakai

9 0,375 Valid Dipakai
10 0,387 Valid Dipakai
11 -0,033 | Tidak valid |  Gugur
12 0,374 Valid Dipakai
13 0,394 Valid Dipakai
14 0,356 Valid Dipakai
15 0,328 ~ Valid Dipakai
16 0,334 Valid Dipakai
17 0,321 Valid Dipakai
18 0,272 Tidak valid | Diperbaiki
19 0,570 Valid Dipakai
20 -0,368 Tidak valid | Diperbaiki
21 0,356 Valid Dipakai
22 0,405 Valid Dipakai
23 0,193 Tidakvalid Gugur
24 0,614 Valid Dipakai

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
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N 81
s 0,340 Valid | Dipakai

r 26 0,513 Valid Dipakai
27 0,479 | Valid Dipakai

28 0,505 Valid Dipakai |

; 29 0,388 | Valid Dipakai

30 0,498 Valid Dipakai

|
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Lampiran 9

HASIL UJI VALIDITAS TES PRESTASI

. Tehnik yang digunakan adalah tehnik korelasi Product Moment

; dari Pearson dengan rumus :

" Ve Vo) |

Dengan menggunakan rumus ini diperoleh koefisien validitas tiap
- butir soal. Dengan taraf signifikansi 005 dan N = 42 diperoleh nilai t

tabel 0,304. Hasil perhitungan untuk tiap butir soal adalah sebagai berikut

No butir soal | pyy Validitas | Interpretasi
1 0,502 Valid Sedang
2 0,012 | Tidak valid | Sangat rendah
3 0,344 Valid Rendah
4 0,633 |  Valid Sedang
5 0 Tidak valid | Sangat rendah
6 0,265 | Tidak valid Rendah
7 0,018 | Tidak valid | Sangat rendah
8 - 0,364 Valid __Rendah
| 9 0,330 Valid Rendah
10 0,171 | Tidak valid | Sangat rendah
11 0,312 Valid Rendah
12 0,512 Valid Sedang
13 10,406 Valid Sedang
14 0,306 Valid Rendah |
i 15 0,164 | Tidak valid | Sangatrendah
i 16 0,696 Valid _ Sedang
| 17 0,415 Valid Sedang |
; 18 0 Sangat rendah

_Tidak valid
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'i

19 ] 0,133 | Tidak valid | Sangat rendah |
20 0,510 |  Valid Sedang
2] 0,311 Valid Rendah

22 0,615 Valid Sedang

23 0,696 _Valid Sedang

24 0,620 Valid Sedang |
25 0 Tidak valid | Sangat rendah

26 0,516 Valid Sedang

27 0,621 Valid Sedang

28 0,453 Valid Sedang

29 0,321 |  Vvalid Rendah
30 0,408 = Valid Sedang
31 | 0421 Valid Sedang |
—32 0,406 Valid Sedang

Fia 0,325 Valid Rendah |

34 0,329 |  Valid Rendah |

35 10,657 Valid Sedang
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Lampiran 10

HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET

Uji reliabilitas angket dilakukan dengan menggunakan rumus alpha

yaitu :

; 2

(P

= -2

It K—l O" t

Dimana : 2X% - (XY
Y.obils N

N

ot = ZTxt’- (Xxty
N N?

i

1. Angket sikap
Dari hasil uji coba angket sikap ( lampiran 6) diperoleh :

N ¥ 5759

K =26

Yxt =3428
2xt? = 305318
>x2 =12750

(LX) = 462990
12750 - 462990

Yob? = 39 = 22,525
39
ot = 305318 - (34287 = 102,707
39 (397
Al=  [26][1-22525] =081

[25]  [102,707]
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2. Angket motivasi

Dari hasil uji coba angket motivasi (lampiran 7) diperoleh :

N =39
K =23
Txt =2897
Xt = 218765
>x2 =10527

(3x)? = 378941
10527 - 378941

Yob2 = ‘ 39 = 20784
39
o2 = 218765 - (2897) = 91,536
39 (39)
At= [23][1-20784] =0,80

22]  [91,536]

- Dengan taraf signifikansi 0,05 dan N = 39 diperoleh nilai r tabel
0,316. /A1 hasil perhitungan lebih besar dari r tabel, jadi angket tersebut

reliabel.
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Lampiran 11

UJI RELIABILITAS TES PRESTASI

Uji reliabilitas tes dilakukan dengan menggunakan metode K-R 20

Fon= {KK_ J{V,I*/?P(I}

Dari uji coba tes ( lampiran S) diperoleh :

yaitu :

No butir p q Pq
soal

1 0,60 | 0,40 0,240

2 0,67 | 033 0,218

3 |069] 031 @ 0214

4 0,55 | 045 | 0,248

I 0,74 | 0,26 | 0,192

6 0,88 | 0,12 0,106

7 0,67 | 0,33 0,218

8 0,67 | 033 | 0218

9 0,71 | 0,29 0,206

10 0,69 | 031 | 07214
11 0,74 | 0,26 | 0,192
12 0,76 | 0,24 0,182
13 0,52 | 0,48 | 07250
14 0,55 | 0,45 0,248
15 10,69 | 031 0,214
16 0,52 | 048 0,250
17 10,69 | 031 0,214
18 0,57 | 0,43 0,245
19 0,69 | 0,31 0,214
20 047 | 0,52 0,250
21 1069 | 031 | 0214
22 0,64 | 036 | 0,230
23 0,64 | 036 | 0230
24 0,79 | 021 0,956
25 0,79 | 021 0,956
26 0,79 | 021 0,956

i - Ypq=| 7,875
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1
N =42 Y2 - (Sy)
K =35 Vi = N
Y pq =7,875 N-1
>y = 13975 13975 - 534361
(Zy)* = 534361 . 42
Vt = variansi total nilai 41
= 30,539

ri1 = [26][30.539 - 7.875]
[25]  [30,539]

= 0,77

Dengan taraf signifikansi 0,05 dan N = 42 diperoleh nilai r tabel

sebesar 0,304, F11 hasil perhitungan lebih besar dar r tabel,

kesimpulannya tes tersebut reliabel.
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Lampiran 12
TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL

TES PRESTASI

Rumus yang digunakan untuk mencari tingkat kesukaran butir soal

adalah

K = B
N x Skor Maksimum

Hasil perhitungan IK untuk seluruh butir soal adalah sebagai berikut :

No butir | IK | Interpretasi 18 0 Sukar sekali

soal _ 19 0,93 | Mudah sekali

1 0,60 Sedang 20 0,76 Mudah

2 0,90 | Mudah sekali 21 0,52 Sedang

3 0,67 Mudah 22 0,55 |  Sedang

4 0,69 Mudah : 23 0,69 Mudah

5 1 | Mudah sekali 24 0,52 Sedang |

6 0,33 Sukar 25 0 Sukar sekali

7 - |0,76 Mudah 26 0,69 Mudah

8 0,55 | Sedang 27 0,57 | Sedang |

9 0,74 Mudah 28 0,69 Mudah

10 0,45 Sedang 7 29 0,48 Sedang

11 0,88 | Mudah sekali 30 0,69 Mudah

12 0,67 Mudah 31 0,64 Mudah

13 {a Mudah 32 0,64 Mudah

14 0,71 | Mudah 33 0,79 | Mudah

15 0,93 | Mudah sekali 34 0,79 Mudah |

16 0,69 Mudah 35 0,79 Mudah |
17 0,74 Mudah
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Lampiran 13 ' v A pEMBEDA BUTIR SOAL TES PRESTASI

t

Rumus yang digunakan adalah 1D = KA - KB
NKA atau NKBx Skor maksimum

“Hasil perhitungan seluruh butir soal adalah sebagai berikut :

No butir soal | ID , Interpretasi
1t 0,24 Kurang membedakan
' 2 0,24 Kurang membdakan
= 0,48 Cukup membedakan
; 4 0,43 Cukup membedakan
! 5 0 Sangat kurang membedakan
A 6 0 Sangat kurang membedakan
; 7 0,10 | Sangat kurang membedakan
? 8 0,33 Kurang membedakan
: 9 0,43 Cukup membedakan
5 10 0 Sangat kurang membedakan
11 0,33 _ Kurang membedakan
12 0,48 Cukup membedakan
13 0,29 Kurang membedakan
T4 s 0,48 Cukup membedakan
15 0,14 Sangat kurang membedakan
16 Dl Cukup membedakan
17 0,24 Kurang membedakan
f— 0 Sangat kurang membedakan |
19 0,05 | Sangat kurang membedakan
20 0,38 __Kurang membedakan
21 0,48 Cukup membedakan
; 22 0,43 Cukup membedakan
, : A3 0,43 Cukup membedakan
' 24 0,57 Cukup membedakan
25 0 Sangat kurang membedakan
26 0,43 Cukup membedakan
27 0,76 Lebih membedakan
28 0,43 Cukup membedakan
29 0,38 Kurang membedakan
30 10,33 Kurang membedakan
31 0,43 Cukup membedakan
32 ¢ 0,43 - Cukup membedakan
33 0,33 Kurang membedakan
34 0,24 Kurang membedakan
35 0,43 Cukup membedakan
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Lampiran 14 !
KRITERIA-KRITERIA BUTIR SOAL YANG DIPAKAI
DALAM TES PRESTASI
No butir | p Xy Validitas IK Klasivikasi D Klasifikasi Status
soal ’
1 0,502 Valid 0,60 Sedang 0,24 Kurang Dipakai
o membedakan ]
2 0,012 | Tidak valid | 0,90 | Mudah sekali | 0,24 Kurang Gugur
: membdakan
3 0,344 Valid | 0,67 Mudah 0,48 Cukup Dipakai
, membedakan
4 0,633 Valid 0,69 Mudah 0,43 Cukup Dipakai
: B | membedakan
5 P 0 Tidak valid I | Mudah sekali [ 0O Sangat Gugur
' ' kurang
, : membedakan |
6 0,265 | Tidak valid | 0,33 Sukar 0 Sangat Diperbaiki
: : kurang
i | : membedakan
7 0,018 | Tidak valid | 0,76 Mudah -0,10 Sangat Gugur
{o | kurang
’ ) membedakan
8 0,364 Valid 0,55 Sedang 0,33 Kurang Dipakai
membedakan
9 0,330 Valid 0,74 Mudah 0,43 Cukup Dipakai
' 7 membedakan
10 0,171 | Tidak valid | 0,45 Sedang 0 Sangat Diperbaiki
: ] kurang
. v membedakan
11 0,312 Valid 0,88 | Mudah sekali | 0,33 Kurang Dipakai
: membedakan
12 0,512 Valid 0,67 Mudah 0,48 Cukup Dipakat
‘ ‘ N membedakan
13 [0406 | Valid | 0,67] Mudah | 029 | Kurang Dipakai |
, membedakan
14 0,306 Valid 0,71 Mudah 0,48 Cukup Dipakai
' membedakan
15 0,164 | Tidak valid | 0,93 | Mudah sekali | 0,14 Sangat Gugur
; kurang
' membedakan
16 0,696 Valid 0,69 Mudah | 0,52 Cukup Dipakai |
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i
1 B membedakan
17 0,415 Valid 0,74 Mudah 0,24 Kurang Dipakai
P membedakan :
18 ) Tidak valid | 0O Sukar sekali 0 Sangat Diperbaiki
. ‘ kurang
' - ) membedakan _
19 0,133 | Tidak valid | 0,93 | Mudah sekali | 0,05 Sangat Gugur
1 kurang
A ; - membedakan |
20 0,510 Valid 0,76 Mudah 0,38 Kurang Dipakai
o : membedakan
21 0,311 Valid | 0,52 Sedang 0,48 Cukup Dipakai
membedakan |
22 1/0,615 Valid 0,55 Sedang 0,43 Cukup Dipakai
o membedakan
23 0,696 Valid 0,69 Mudah 0,43 Cukup Dipakai
A membedakan
24 0,620 Valid 0,52 Sedang 0,57 Cukup Dipakai
: membedakan
25 0 Tidak valid | O Sukar sekali 0 Sangat Diperbaiki
kurang
: membedakan
26 0,516 | Valid | 0,69 | Mudah 0,43 Cukup Dipakai |
, ‘ membedakan
27 0,621 Valid il 57 Sedang 0,76 Lebih Dipakai
| membedakan
28 0,453 Valid 0,69 Mudah 0,43 Cukup Dipakai
: membedakan
29 :0,321 Valid 0,48 Sedang 0,38 Kurang Dipakai
3 v membedakan
30 [19,408 Valid 0,69 Mudah 0,33 Kurang Dipakai
y _membedakan
31 0,421 Valid 0,64 Mudah 0,43 Cukup Dipakai
- - membedakan |
32 1 0,406 Valid 0,64 Mudah 0,43 Cukup Dipakai
- membedakan
33 0,325 Valid 0,79 Mudah 0,33 Kurang Dipakai
: membedakan
34 0,329 Valid 0,79 Mudah 0,24 Kurang Dipakali
: membedakan
35 Valid 0,79 Mudah 0,43 Cukup Dipakai
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Lampiran 15

ANQKET SIKAP TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA
1

Kata Pen gantar

Dengan .ini saya mohon bantuan para siswa untuk memberikan informasi
dengan mepjéwab atau mengisi angket di bawah ini. Saya berharap angket ini
dapat diist de?gan benar, jujur, dan iklas. Kegiatan ini tidak akan mempengaruhi
nilai rapor ataupun nilai kenaikan kelas, Atas bantuan dan kesediaannya saya
ucapkan bany!‘ak terima kasih.
Petunjuk‘me;nj awab angket
1. Tulislah ‘n:ama dan no absen di sebelah kanan atas.
2. Bacalah pértanyaan dengan baik.
3. Pilihlahja'waban yang sesuai.
4. Setiap pertanyaan dijawab dengan memberi tanda silang (X) di atas huruf

yang sam:; dengan huruf di depan pilihan jawaban. |

5. Semua p%%mnyaan harus dijawab.

6. Pilihlah satu jawaban saja.

PERTANYAAN
-1. Apakah | Bagi Anda matematika merupakan pelajaran yang penting jika
dibandingkan dengan mata pelajaran lain ?
A. Sangat Penting C. Kurang Penting
B. Pentir;g'g D. Tidak Penting
: E. Sangat Tidak Penting
- 2. Apakah bagi Anda matematika merupakan bidang stidi yang sulit dipelajari ?
A SangdtSulit C. Sedang
B. Sulit | D Mudah  E. Sangat Mudah
3. Jika tefnén—teman membahas persoalan matematika, apakah Anda selalu

mengikutinya dengan sepenuh hati ?

|
i
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A. H.amp}if Selalu C. Kadang-Kadang
B. Seringkali D. Jarang Sekali E.Tidak Pernah

Apakah 'p‘ada diri Anda seringkali timbul rasa bosan terhadap pelajaran

Matematika ?

A. Hampjf Selalu C. Kadang-Kadang

B. Serinékali D. Jarang Sekali E.Tidak Pernah
Apakah sejak Taman Kanak-Kanak Anda menyukat Matematika ?

A. Sangat Menyukai C. Biasa Saja

B. Meny{ilkai D. Tidak Menyukai

E. Sangatf Tidak Menyukai

Apakah bagi Anda belajar matematika hanya membuang-buang waktu saja ?
A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang

B. Serinékgli D. Jarang Sekali E.Tidak Pernah
Apakah é,);elajaran Matematika membantu Anda dalam mempelajari mata
pelajaran yang lain ?

A. Sangat membantu C. Kurang membantu

B. Membantu D. Tidak Membantu

E. Sangat Tidak Membantu

Apakah Agda merasa takut bila menghadapi pelajaran Matematika ?

A. Hampi_r: Selalu C. Kadang-Kadang

B. Seringkali D. Jarang Sekali E.Tidak Pernah
Apakah Matefnatika membantu Anda di dalam pergaulan di masyarakat ?
A. Sangat membantu C. Kurang membantu

B. Membantu D. Tidak membantu

E. Sangat Tidak Membantu

Apakah Ajnda tidak tertarik dengan masalah-masalah yang berhubungan
dengan mia;tematika ?

A. Sanag‘t’ Tidak Tertarik C. Kurang Tertarik

B. Tidak Tertartk D. Tertarik E. Sangat tertarik

-
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11. Apakah belajar matematika cenderuﬁg menyebabkan Anda menjad 't_idak :

14,

ramah ? _ 7
A Saﬁgat Tidak Ramah C. Kurang Ramah
3. Tidak Ramah - D Ramah E.S:mgat Ramah
. Apakah Anda selalu berlaku cermat dan teliti dalam belajar matematika ?
A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang ‘
B. Seringkali D. Jarang Sckali E.Tidak Pernah

. Apakah Anda tidak tertarik dengan benda-benda yang mempunyal bentuk-

bentuk bangun geometri ?

A. Sangat Tidak Tertarik ~ C. Kurang Tertarik
B. Tidak tertartk’ | D, Tertarik E. Sangat Tertarik
Apakah Anda disiplin dalam belajar matematika. ?
- A Sangat Disiplin C. Kurang disiplin
B. Disiplin : D. Tidak Disiplin

L6.

17.

E. Sangat Tidak Disiplin

. Apakah Anda lebih sering membaca cerpen daripada naskah matematika di

majalah ?

A. Hampir Selalu ' - C. Kadang-Kadang

B. Seringkali D. Jarang Sekali E. Tidak Pernah
Apakah Anda senang memecahkan berbagai macam masalah matematika ?
A Sangat Senang C. Kurang Senang

_B. Senang - D. Tidak Senang

E. Sangat Tidak Senang
Saat guru sedang menyampaikajn pelajaran Matematika, apakah Anda tidak
memperhatikannya ? | |
A. Tidak Pernah C. Kadang-Kadang

B, Jarang Sekali D. Seringkali E. Hampir Seialu

. Apakah Andzi setuju bila matematika dipelajari oleh siapapun juga ?

A. Sangat Setiju C. Ragu-Ragu
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B. Setuju - D. Tidak Setuju
E. Sangat Tidak Setuju
19. Apakah Anda jarang meraih prestasi dalam bidang matematika ?
A. Tidak Pernah : C. Kadang-Kadaﬁg
B. Jarang Sekali | D. Seringkali E. Hampir Selalu

20. Aapakah Anda menggunakanWaktu luang  untuk  mengerjakan  tugas

matematika ?

A. Hampir Selalu ' 'C. Kadang-Kadang
B. Seringkali ‘ D. Jarang Sckali E.Tidak Pernah

. Apakah Anda dapat merasakan manfaat matematika dalam kehidupan Anda ?
A. Hampir Selalu ' C. Kadang-Kadang ‘
B. Seringkali ' D. Jarang Sekali E. Tidak Pernah

. Apakah Anda tidak percaya diri dalam belajar matematika ?
A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang |
B. Seringkali . D. Jarang Sekali E. Tidak Pernah

23. Bila Anda mempunyai banyak uang, apakah Anda selalu membeli buku

matematika ? ‘
A. Hampir Selalu . C Kadang-Kadang
B. Seringkali : D. Jarang Sekali [E. Tidak Pernah

. Apakah Anda seringkali merasa tegang setiap kali ada pelajaran Matematika ?
A Hampir Selalu 'C. Kadang-Kadang
B. Seringkali L D. Jarang Sckali E.Tidak Pernah

. Apakah Anda mendapat'banyak keuntungan karena belajar matemalika ?
A. Sangat Banyak C. Sedikit ,
B. Banyak . D. Sangat Sedikit B, Tidak Ada

. Apakah belajar matematika cenderung menyebabkan Anda bersikap tidak
sabar terhadap orang lain ?
A. Hampir Selalu ~ - C. Kadang-Kadang
B. Serin gl;ali n D. Jarang Sekali E.Tidak Pernah

27. Apakah matematika adalah pelajaran yang menyeﬁangkan bagi Anda ?
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A. Sangat Menyenangkan C. Kurang Menyenangkan
B. Menyenangkan D. Tidak Menyenangkan
E. Sangat Tidak Menyenangkan
28. Bila Anda butuh menghitung, apakah Anda selalu menggunakan alat hitung
daripada menggunakan pikiran Anda ?
A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang
B. Seringkali D. Jarang Sekali E.Tidak Pernah

k)
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Lampiran 16 .
ANGKEET MOTIVASI TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA

Kata Pengant?r

Dengén ini saya mohon bantuan para siswa untuk memberikan informasi
dengan menjélwab atau mengisi angket di bawah ini. Saya berharap angket ini
dapat diisi dengan benar, jujur, dan iklas. Kegiatan ini tidak akan mempengaruhi
nilai rapor atgupun nilai kenaikan kelas. Atas bantuan dan kesediaannya saya

ucapkan ban;qu terima kasih. -

Petunjuk merijiawab angket :

7. Tulislah nama dan no absen di sebelah kanan atas.

8. Bacalah pertanyaan dengan baik. |

9. Pilihlah jawaban yang sesuai.

10. Setiap pertanyaan dijawab dengan memberi tanda silang (X) di atas huruf
yang sama.dengan huruf di depan pilihan jawaban.

11. Semua pertanyaan harus dijawab.

12. Pilihlah satu jawaban saja.

PERTANYAAN
+1. Dalam belajar matematika, apakah Anda selalu berusaha menguasai materi V"~
matematika secara lebih mendalam ?
A, Hampir_ Selalu C. Kadang-Kadang
B. Seringkali D. Jarang Sekali E.Tidak Pernah
+2. Apakah Aﬁda seringkali putus asa jika menghe{dapi kesulitan dalam belajar '
matemati%k; ?
A. Hampfif Selalu C. Kadang-Kadang
B. Seringkali D. Jarang Sekali  E. Tidak Pernah
3. Bila Andizf belajar matematika dengan tekun, apakah Anda selalu mencapai

hasil yanfg!fmemuaskan ?
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A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang
B. Seringkali D. Jarang Kekali E.Tidak Pernah

Bila And;a kurang memahami matematika, apakah Anda berusaha sering v~
mempelajérinya ? ,

A Hamﬁi% Selalu C. Kadang-Kadang

B. Seringkali D. Jarang Sekali B, Tidak Pernah
Sebelunjl; ;membaca buk_u Matematika, apakah Anda terlebih dahulu
memikirkan tujuan Anda mempelajari buku tersebut ?

A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang

B. Seringkali D. Jarang S'ekali E.Tidak Pernah
Apakah Anda seringkali beralih pada kegiatan lain daripada berusaha keras
untuk mcﬁyelesaikan suatu kesulitan dalam belajar matematika ?

A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang

B. Seringkali D. Jarang Sekali E.Tidak Pernah

Apakah Anda merasa puas jika berhasil mengatasi kesulitan dalam belajar v~

matematika karena dapat memperlancar pencapaian cita-cita Anda ?
A. Sangat Puas C. Biasa Saja
B. Puas D. Kurang Puas E. Tidak Puas
Semakinﬁ besar kemungkinan gagal dalam pelajaran Matematika, apakah usaha
Anda uniuk berhasil dalam pelajaran Matematika semakin kecil ?
A. Sangat Kecil - - C. Sedang .
B. chilz ! D. Besar E. Sangat Besar
Sctelah'r:n‘enerima pelajaran Matematika, apakah Anda tidak mempelajarinya
kembali 7
A. Tidak Pernah C. Kadang-Kaddng
B. Jarang Sekali D. Seringkali E. Hampir Selalu
Apakah ;l"\nda selalu dapat menyelesaikan tugas matematika lebih cepat
dibandinég‘iteman—teman yang iain dalam satu kelas ?
A. Hampif Selalu C. Kadang-Kadang
B. Seringkali D. Jarang Sekali  E.Tidak Pernah

1
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11. Apakah Anda menyukai soal matematika byang mudah daripada soal
matematika yang sulit dan menantang ? '
A. Sangat Menyukai _ | C. Biasa Saja
B. Menyukai _ D. Tidak Menyukai
- E.Sangat Tidak Menyukai

12. Apakah Anda selalu berusaha menyukai setiap pelajaran Matematika yang e

Anda peroleh 7

A. Hampir Selalu ' & Kada,ng__Kadang
~ B. Seringkali . D. Jarang Sekali E.Tidak Pernah
13. Dalam mengerjakan soal matematika, apakah Anda selalu dibantu oleh orang
Clain? |
A. Hampir Selalu 'C. Kadang-Kadang
B. Seringkali - D. Jarang Sekali E.Tidak Pernah

147 ika beberapa kali Anda membolos dalam pelajaran Matematika, apakah Anda \/

tidak mengejar pelajaran Anda yang ketinggalan ?

A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang

B. Seringkali » _ D. jarang Sekali E.Tidak Pernah _
15. Apakah Anda juga mempelajari buku-buku anjuran pelajaran. Matematika ?

A. Hampir Selalu ' C. Kadang-Kadang

B. Seringkali - : D. Jarang Sekali B Tidak Pernah

16. Pada saat pelajaran Matematika berlangsung, apakah Anda men gobfo! dengan "

teman lain daripada memusatkan perhatian pada pelajaran ?.

A. Hampir Selalu - C. Kadang-Kadang
B. Seringkali ' D. Jarang Sekali E.Tidak Pernah

17. Baik saat ada 'uléngan a.t'aupun'tidak, apakah Anda selalu melakukan kegiatan
belajar }ﬁaterll_atika 9
A. Hampir Selalu | C: Kadang-Kadang
B. Seringkali D. Jarang Sekali E.Tidak Pernah

18. Jika ada materi matematika yang belum jelas, apakah Anda lebih sering diam

daripada mengajukan pertanyaan kepada guru ?
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A Hampjr Selalu C. Kadang-Kadang
B. Seringkali D. Jarang Sekali E.Tidak Pernah
19. Apakah Anda selalu menggunakan waktu Anda di rumah untuk belajar
matematika ?
A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang
B. Seringkali D. Jarang Sekali E.Tidak Pernah
20. Apakah;hanya kecil saja keinginan Anda untuk mendapatkan prestasi yang
baik dalam matematika ?
A. Sangat Kecil ‘ C. Sedang
B. Kecil | . " D. Besar E. Sangat Besar
21. Apakah jAnda mendiskusikan dengan teman-teman yang lain tentang hal-hal

yang belum jelas dalam pelajaran matematika ?

A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang

B. Seringkali : D. Jarang Sekali E.Tidak Pernah
22. Bagaima;na jika Anda mendapat nilai 6 dalam pelajaran Matematika ?

A. SangatfPuas C. Biasa Saja '

B. Puas, i D. Kurang Puas E. Tidak Puas

23. Jika di dalam kelas ada beberapa teman yang mendapat nilai tinggi dalam
pelajaran szatematika, apakah Anda terdorong untuk bersaing dengan mereka
i |
A. Sangat Terdorong C. Biasa Saja
B. Terdorong D. Tidak Terpengaruh E. Putus Asa

24. Apakah Anda sering menunda dalam menéerjakan tugas pelajaran matematika
) \
A Hampi; Selalu C. Kadang-Kadang
B. Seringkali D. Jarang Sekali  E.Tidak Pernah

25. Apakah Besar usaha Anda untuk mendapatkan nilai tertinggi pada pelajaran
Matema{i%(a di dalam kelas ?
A Sang‘ellt% Besar C.Sedang
B. Besar ‘ D. Kecll E. Sangat Kecil
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26. Apakah Anda jarang mencoba soal matematika yang belum pernah Anda

kerjakan 9
A. Tidak Pernah C. Kadang-Kadang
B. Jarang Sekals D. Sering E. Hampir Selalu

~27. Apakah keberhasilan dalam matematika yang Anda raih memimbulkan rasa
percaya dm daﬁ rasa puas.pada diri Anda ?
A. Sangat;Puas C. Biasa Saja
B. Puas D. Kurang Puas E.Tidak Puas

28. Dalam setiap semester, apakéh nilai matematika yang Anda peroleh selalu

tidak sesuai dengan harapan ?
A. Hampir Selalu C. Kadang-Kadang
B. Seringkali D. Jarang Sekali ~ E.Tidak Pernah
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- Lampiran 17

TES PRESTASI BELAJAR

Kelas : III SMP
Waktu ; 60 menit

Pilihlah salah satu jwaban yang Anda anggap paling benar dengan memberi tanda

silang (X) di atas huruf yang sama dengan huruf di depan pilihan jawaban |

o

L

Manakah diantara pilihan-pilthan di bawah ini yang merupakan unsur identitas

dalam operasi penjumlahan ?

A -l C. 1

B. 0 D. 10

% bagian tempat air ternyata berisi 276 liter. Jika tangki itu berisi 5/8 bagian,
maka volume air adalah..........

A, 230 liter C. 286 liter

B. 240 liter D. 298 liter

Dari 48 siswa kelas 111 SMP, diketahui yang gemar Matematika saja 8 orang,

gemar IPA saja 2 orang, dan sisanya gemar Bahasa. Presentase siswa yang

gemar Bahasa terhadap siswa seluruhnya adalah .................

A 56% % C. 5813 %

B. 562/3% D. 592/3%

Di antara himpunan huruf-huruf besar di bawah 1n1 yang memiliki simetri
setengah putaran dan simetri sumbu adalah ...... ...

A {ARC} , ' C. {K, LM}

B. {SN,Z} , D, {T,UW}

Rumus untuk mencari banyaknya himpunan bagian dari suatu himpunan yang

banyak anggotanya a adalah ...................
A2 C.a®

"B, 2a D. a2
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6.

10.

11.

12.

Kecepatan suatu kendaraan (V) ditentukan maksimum 60 km/jam. Jika
dinyatakan dalam pértidaksama_an adalah .................

A. V>60km/jam C. V<60km/jam

B. V>60km/jam | D. V<60km/jam

Tinggi h r’ﬁeter yang ditempuh sebuah roket setelah bergerak t detik ditentukan
dengan rurnus

h=30t-5t2 .Agar h=25 maka mlai t dalam persamaan tersebut
adalah..................o

A. {tlt=0vt=5,teR) C. {tlt=-1vt =5 teR}
B. {tlt=1vt=5 teR} ' D.{tlt=1vt =-5 teR}
Jika (180 — x)° adalah sudut lancip, maka x adalah sudut .................
A. Lancip C. Tumpul

B. Siku-Siku D. Lurus

Arah mata angin di bawah ini yang membentuk sudut siku-siku adalah

A. UdanS C. TG dan BL
B. BL dan TL B D. BD dan TL
Sebuah ubin untuk lantai berbentuk persegi , akan diganti dengan ubin utuh

yang kongruen. Maka cara pemasangan ubin itu dapat dilakukan dengan

A. 1 carg, ' , C. 4 cara
B. 2 cara D. 6 cara
Jika x anggota bilangan bulat, maka nilai x dalam persamaan

5x—2=-4+3xadalah ..............

A -2 C. 1
B.-1 = D.2
Suatu bél,‘;ok dengan ukuran 2cm x 3cm X Pem. Jumlah panjang semua

rusuknya 220 cm. Maka P adalah ..................
A 20 C. 40
B. 25 ) D. 50
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13. Dalam segitiga yang gambarnya seperti di bawah ini, panjang x adalah

A4 C.6
10 B.5 D.7

X

14. Dalam jajar genjang berlaku sifat di bawah ini, kecuali .....................

15.

16.

17.

18.

A. Sudut yang berhadapan sama besarnya

B. Sisi yang berhadapan sama panjang

C. Dapat menempati bingkainya hanya dengan 3 cara
D. Kedua diagonalnya berbotongan di tengah-tengah
Manakah diantara di agram panah berikut yang bukan merupakan pemetaan ?
A. C.

.h'rd

Himpunan penyelesaian dari sistem persamaan X +y — 9 =0 dan x — 2y = 0
adalah ................

A. (-6,3) C. (3,6)

B. (3,6) D. (6,3) -

Keliling suaty lingkaran bila jari-jarinya a dan diameternya b adalah

A. 4I1a? - C.TIb

B.%ITa | D. % IIb

Bayangan cermin titik B(-6,2) terhadap sumbu y adalah titik B' dengan
koordinat ..............,

A (62) | C. (2.6)

B. (-62) D. (-6,2)
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20.

e

22.

23.

24.

25.

26.

ot , : 105

Pada grafik di bawah ini, garis g yang melalui (5,0) dan (0,5) merupakan

tempat kedudukan dari .............

§X

8

0 5N > X
A {(xy)ly =—x+5} CAxylx=y+5}
B. {(xy)ly=x-5} D A ylx=-y~5}
Persamaan garis melalui (6,0) dan bergradien —~1/2 adalah .................
A y="%x+3 : Cy=-%x+3
B. y=-%x-3 Dy=%x-3
Median dari data : 4,99,8,6,7,5,6 adalah..............................
A 75 , C.6,5
B& D.6

Nilai kemungkinan munculnya angka P(A) jika sebuah mata uang dilempar
adalah ....................

Al C. 1/4

B % { D 0

Seorang berjalan kaki berangkat dari kota A pukul 19.25 dan tiba di kota B
pukul 06.35 pada hari berikutnya. Maka lama perjalanannya adalah

¥

A. 11 jam 10 menit C. 12 jam 10 menit

B. 11 jam 50 menit D. 12 jam 50 menit
Koefisien y pada 6 — 7y adalah ......................

A 6 C. -1

B. 7 D.-7

Ditentukan(5x + 1)(3x — 5) = 15x*- 22x + ¢, ¢ adalah konstanta. Nilai ¢
dalam persamaan tersebut adalah ..................

A -5 C.-25

B. S5 D. 25

Faktor Peréekutuan Terbesar dari 12 dan 15adalah ..................
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Al S C.3

B. 2 | D. 4

27. Kelipatan Persekutuan Terkecil dari 18, 45, dan 54 adalah ...... ..

A 135 C. 270

B. 180 | o D. 540
28. Himpunan A ={0,2,4}, b= {257}, Maka AnB= ... ...

A {0} , C. {0,4,6)

B. {2} o D. {024,567

29. Lantai sebuah kamar berbentuk persegi panjang y‘ang kehilingnya 16m. Bila

panjang lantai 5m, maka lebar lantai tersebut adalah ... V
A 12m ; C. 6m

B. 1im - . " D.3m

30. Uang Sixlté semuanya Rp.625.000,00. Uang tersebut diambil 4% untuk
membeli buku di Gramedia. Sisa uang Sinta adalah ......................
A. Rp.623.500,00 - C. Rp.605.000,00
B. Rp.620.000,00 D, Rp.600.000,00
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Lampiran 18
KUNCI JAWABAN -
- TES PRESTASI BELAJAR

GOR Oy

1. B 1. B 1. C
2. A 1| 2. B
3. C 13.C 23. A
4. B 14.C 24. D
s 15. C 25. A
C 16D 26. C
R 17. C 27. C
C 18, A 28 B
9 B 19. A 20. D
10. C 20. C 30.D -
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Lampiran 19

DATA SKOR SIKAP SISWA

TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA

Skor sikap KU | Frekuensi | Skor sikap KR | Frekuensi

89 1 88 1
93 1 ‘89 1
96 1 90 1
99 2 91 2
100 1 92 1
101 2 93 2
102 5 94 5

103 2 95 2
105 1 96 1
106 1 97 1
107 2 98 2
109 1 99 1
111 2 102 %
112 1 103 1
' 113 3 105 3
114 1 106 1
115 2 107 7
116 1 108 1
117 3 109 3
123 2 110 .
Jumlah 35 Ao 1
| 115 2

117 1
Jumlah 35
Keterangan : KU = Kelas Unggulan

KR

= Kelas Reguler
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Lampiran 20 - '
DATA SKOR MOTIVASI SISWA
TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA

Skor sikap KU | Frekuensi | Skor sikap KR | Frekuensi

96 1 73 1
97 1 74 1
98 1 80 ]
99 1 81 3
100 2 82 1
101 1 84 1
102 2 86 1

103 2 87 2
104 2 88 9
106 1 90 4
108 3 9] l
109 2 93 2
110 2 94 1
111 1 96 1
112 2 98 3
113 1 99 ]
114 1 100 1
116 1 101 2
117 1 103 1
118 3 104 1
120 1 109 1
121 2 111 1
123 1 116 1
Jumlah 35 121 1

' Jumlah 35 A

Keterangan . KU = Kelas Unggulan
| KR = Kelas Reguler
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Lampiran 21
DATA SKOR TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

Skor Prestasi KU | frekuensi | Skor Prestasi KR | Frekuensi
18 2 14 2
19 3 15 3
20 3 16 5
21 6 17 4
22 1 18 8 |
23 5 19 1
24 4 20 1
25 4 21 6
26 5 24 1
27 1} 25 3
28 1 26 1
Jumlah 35 Jumlah 35
Keterangan: KU = Kelas Unggulan

]

KR Kelas Reguler
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Lampiran 22
PERHITUNGAN RATA-RATA DAN DEVIASI BAKU
SKOR SIKAP SISWA TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA

Rata —Rata (X1) dan Deviasi Baku (S1) Kelas Unggulan
Dari tabel 1. Diperoleh zxif = 38775
i =35
zh (xi-X)?

I

2397.140

_ > xifi
¥, =
T fi

3877,5
35
110,79

i

| Zfi(x,.—f)
S1 - S

_ [239740
34

~ Eadfh

Rata —Rata (X2) dan Deviasi Baku (S2) Kelas Unggulan

Dari tabel 2. Diperoleh *xifi = 3622,5
> fi =35
fi (xi-X)? = 2760

— T xifi
X
 fi




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
112
3622,5

35
103,5

ZfG-%)
52 - Zf -1

2760

34

= 9,01
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Lampiran 23
PERHITUNGAN RATA-RATA DAN DEVIASI BAKU
SKOR MOTIVASI SISWA TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA

Rata —Rata (X1) dan Deviasi Baku (S1) Kelas Unggulan
Dari tabel 4. Diperoleh xifi = 38075

i =35
fi (xi-X)? = 1947,15
— Y xifi
Xi=
r fi
~ 38075
35
< 108,786
g Zf;(xi—x“)
> = '
Xf -1
_ 1947 15
34
= 757

Rata —Rata (X2) dan Deviasi Baku (S2) Kelas Unggulan
Dari tabel 5. Diperoleh xifi = 3320
| £f =35
i (xi-X)* = 4190,86

T xifi
z fi
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3320

35
94,86

i

1Zf (x,-%)
> Sf-1

4190 .86
34

i

11,10
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Lampiran 24
‘PERHITUNGAN RATA-RATA DAN DEVIASI BAKU
SKOR PRESTASI SISWA PADA PELAJARAN MATEMATIKA

Rata —Rata (X1) dan Deviasi Baku (S1) Kelas Unggulan
Dari tabel 7. Diperoleh Ixifi = 846
fi =35
ofi (xi-X)? = 258,974
_ T xi fi
Xi= :
T fi

846

——

35
24,17

Zfi(xln'“x—)
I

258 ,974
34

Si

i

= 2,76

Rata —Rata (X2) dan Deviasi Baku (S2) Kelas Unggu'an
Dari tabel 8. Diperoleh Txifi = 698
tfi =35
j . T fi (xi-X)?
T xifi
z fi

I

1035,257

it
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_ 698
35
= 19,94
'Zf,.(xi"f)
S2 =
Tf -1
_ 1035 ,257
34

= 552
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Lampiran 25

PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS MENGENAI
SIKAP SISWA TERHADAP MATEMATIKA

Untuk menentukan ada/tidaknya perbedaan sikap siswa terhadap
pelajaran matematika antara kelas Unggulan dan kelas Reguler digunakan analisis
perbedaan mean dua populasi. Sebagai hipotesis dalam uji ini adalah sebagai
berikut :

Ho : Tidak ada perbedaan sikap siswa kelas Unggulan dan kelas Reguler terhadap
pelajaran Matematika. '

Hi : Sikap siswa kelas Unggulan terhadap pelajaran matematika lebih baik
dibandingkan sikap siswa kelas Reguler.

Dengan taraf signifikansi o = 0,05 dan derajat kebebasan db = 68, batas
signifikansi nilai t adalah 1,64. Wilayah kritik untuk uji ini adalah Ho ditolak bila
t> 1,64. Dari data pada tabel 3, pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik
penguji sebagai berikut

X “Ixz

2 2
/&+§z
n n:

110,79 - 103,50
\/70,504 ¥ 81,18
35 35

[ =

7,29
\J4,334

3,502
!

|
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t sebesar 3,502. Nilai
tersebut lebih besar dari 1,64. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak
pada taraf signifikansi 5%. Ini berarti bahwa sikap siswa kelas Unggulan terhadap

pelajaran matematika lebih baik dibandingkan sikap siswa kelas Reguler.
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Lampiran 26

PERHITUNGAN UII HIPOTESIS MENGENAI
'MOTIVASI SISWA TERHADAP MATEMATIKA

Untuk men;ntukan ada/tidaknya -perbedaan motivasi siswa terhadap
pelajaran matematika antara kelas Unggulan dan kelas Reguler digunakan analisis
perbedaan meanl dua populasi. Sebagai- Hipdtesisdalam uji ini adalah sebagai
berikut : '
Ho Tldak ada perbedaan motivasi 31swa kelas Unggulan dan kelas Reguler

terhadap pelajaran Matematika.
Hi : Motivasi siswa kelas Unggulan terhadap pelajaran matematika lebih balk
dlbandlngkan sikap siswa kelas Reguler

Dengan taraf 31gmﬁkan31 a = 0,05 dan derajat kebebasan db = 68, batas
signifikansi nilai t adalah 1,64. Wllayah kritik untuk uji ini adalah Ho ditolak

bilat>1,64.  Dari data pada tabel 6,  pengujian hipotesis dilakukan dengan-
statistik penguji sebagai berikut : '

= f1-f2

2 2
St S
nm o n

108,786 - 94.86

fzm 136,261
35 .39
13,926

- ':75_ 158

= 6,132
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t sebesar 6,132. Nilai

tersebut lebih besar dari 1,64. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak
pada taraf signifikansi 5%. Ini berarti bahwa motivasi siswa kelas Unggulan

terhadap pelajaran matematika lebih baik dibandingkan motivasi siswa kelas

Reguler.
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Lampiran 27

PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS MENGENAI
PRESTASI SISWA PADA PELAJARAN MATEMATIKA

- Untuk menentukan ada/tidaknya perbedaan prestasi belajar siswa
terha’dap pelajaran matematika antara kelas Unggulan dan kelas Reguler
digunakan analisis perbedaan mean dua populasi. Sebagai hipotesis dalam uji ini
adalah sebagai berikut ;

Ho : Tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa kelas Unggulan dan kelas Reguler
pada pelajaran Matematika. |
Hi : Prestasi belajar siswa kelas Unggulan pada pelajaran matematika lebih baik
dibandingkan prestasi siswa kelas Reguler.
Dengan taraf signifikansi o = 0,05 dan derajat kebebasan db = 68, batas
signifikansi nilai t adalah 1,64. Wilayah kritik untuk uji ini adalah Ho ditolak bila

t > 1,64. Dari data pada tabel 9, pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik
penguji sebagai berikut :

/= X~ X,
Vi 2
S:. S
m N
24 17 -19 .94
- \/7,617 , 30,45
35: 35
423

1,088

4,005

it
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t sebesar 4,005, Nilai
tersebut lebih besar dari 1,64. Jadi dapat ditarik Vkesimpulan bahwa Ho ditolak
pada taraf signifikansi 5%. Ini berarti bahwa prestasi belajar siswa kelas Unggulan
terhadap pelajaran matematika lebih baik dibandingkan prestasi belajar siswa

kelas Reguler.
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Lampiran 28

DAFTAR SISWA KELASIII A
TAHUN AJARAN 1999/2000

~ NO |NAMA NILAI RAPOR
7 DIKELAS I
ir Adrian eranatd 7,66
2 - | Alexander Bonny 7,67
PN Albertus F. Utama i
4 Amilia Gunawan 7,66
5 | Andy Yulius S. 798
6 | Andrey Setiawan 7,67
7 | Andhi Boedianto 8,00
8 | Angelika Atri N. 7,65
.9 Beatus Yosgphme 7,85 ;
10 Budi Rohadi : 7,68
11 Claudla Tke 8,17
12 VDev1 Paramlta 1. 7,65
13 © | Dolo Tgyanfpo 7,68
_14 | Fenny Febriani E
15 | Fransiska Dasy Tri 8,00
16 | Florentina Brika | 8,08
17 | Gregorius Adhi W. 7,62
18 | Henry Budiman 7,75 3
19 | Heny Aditama S. 7,66
20 | Hoey Ciu Siang 8,16 »
21 Jimmy Himawan 7,64 a—j
22 Jog)hme V.H 8,33
23 Jovita 7,66
24 Karina Metasari 7,66
25 | Karina Adianto 8,58 '
26 | Leoni Putri Sutrisno 8,75 |
27 | Lorensia Ida Ayu 833
28 Maria Wenny ‘ 8,08
29 | Maria Elyana S. 8,00
30 | Marselinus Sendy 8,16
31 | MetaDianR. 833 |
32 | Milana Fedelia_ 875 |
33 Murdoko Abinowo 8,25 o
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34 . |NataliaK. | 817
35 Pnscxlla Lusil 7,60
36| Ratna Dewi M. 18,33
37 Risvika S;ptamwau 766
38 | Rudy , 7,62
39 | Simon Yulianto 765
40 | Simon DimasB. 775
41 Stefanus Wiyanto | 8,75
42 Theresia Yohana D 841 |
43 Tirto Adianto ‘ 7,64 :
44 | Tony Suprianto 7.65
45 | TriWibowoB. | 7,67
46 | Uly Sumamni 8,50
47 | Vera R051ana ' 8,50
48 | William 3 8,00
Jumlah i 382,51

Rata-rata presta51 di kelas III A adalah 382 51 =7 97
48
' DAFTAR SISWA KELAS I B
TAHUN AJARAN 1999/2000
NQ NAMA , NILAT RAPOR
' DIKELAS II
I Albertus Nugroho 6,92 -
2 | Andika Setiawan 602 |
3 Agnes han@yam 6,00 '
4 | Andy Dedy , 6,16
| 5  |AriawanWijaya = | 6,41
| 6 | A Kevin Andreti 6,50
, 7 | Agustinus Purwono 6,75
| 8 | Cahya Purnomo 6,08
9 Claudia Prasetya o 6,91 |
10 Dian Kusuma 6,42
11| Dwi Nur Sasongko 6,58
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12| Daisy Kristiana 6,00
13 [ DanielBoby 6,16
14 |DwiEntry 6,00
15 | Bditya Wisnu 6,17
16 | ElisabethLydia | 6,91
17 Fransiska Diana 6,12
18 F.X. Hadi Mulyono 6,67
19 | Fajar Kristian . 675
20 | Ignasia Mega W.’ 7,65
21 Kurniawan Budi .6,00
22 Lena ’ 6,75
23 | lany Merdiani 6,41
24 Laurensia - E 6,06
25 Marcella ' 7.42
26 Moriica Ratna 6,00
27 | Mulyawan 6,66
28 | Novi Wahyu 7,08
29 Prlyono Hadi 6,91
30 Puspi Aprxham 6,00
31 Shinta Lusmna L 6,92
32 Supardan ' 6,00
33 | Stefanus Haryadi 6,00
34 . Supai‘ni | b 6,83
35 Santo Setiyadi » 6,50
36 | Shirly Nathania 7,62
37 | Siti Nurbaeti 6,91
38 | Taufik Hidayat | 6,00
39 | TinaRosita 650
40 | Thomas Dani 6,00
41 Vena Nataha ’ 6,42
42 Yuli Astuti : 6,17
43 | Yenita Setiawan | 6,33
44 | Yohanes Bintoro | 6,50
45 | YosefR. Setiawan 7,63
46 | Yunika Yustisia _ ' 6,83
47 Yan’s Dlanaja ‘ 6,00
48 | Yoshua Victor 6,25
Jumlah - 311,88

Catatan :
Beberapa siswa (dari faktor prestasi) masuk dalam kelas Reguler adal ah
siswa  nomor 20, 36, dan 45,




Rata-rata prestasi di kelas III B adalali :
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311,88 = 6,50

48

DAFTAR SISWA KELAS HI C
TAHUN AJARAN 1999/2000

[ NO NAMA NILAI RAPOR
B DI KELAS 11
| Andre Kaprma 6,08
2 Asean Gunawan 6,58
3 | AsnatDesy o 7,08
4 | Agnita Irawa /aty 7 700 |
5 Andhika Boediana 7,65 '
6 Antonius Tomy 6,00
7 Benny Indrawan 6,66
8§ | Budi Setlawan 6,00
9 Benekdiktus 6,16
10 Brian Tanziel 6,58
[ PPN Novandhlkar 6,00
12 Comelia Y. 7,66 .
13 Catur Budianto 6,33
14 Dlamng Utami _‘ 7,42
LS __| Diana Sov:anto 6,75
16 Deni Lesdiarsa 6,33
17 | Bko Dwi Antoro 6,00
18 | EstriS. Tyas 6,67
19 | Eko Gunawan | 683
20 | Evelyn Dewi Yanti_ 6,41
21 Endah A. Setlono 7,50
22 | Era Madona . 6,25
23 Ellys Mawanti 6,00
24 F. Yona Elfandri 6,08
25 FettyM 6,41
26 | Haryo Aditya 6,72
27 Hendy Osmon 6,00
28 | Ignasius Dedy 6,00
29 | Ignasia Mara 6,25 .
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30 | Kristinawati _ 6,67
31 |Kuswo 6,12
32 | LisieFlora 6,75
33 |LydiaKristiani | 6,00
34 | Lucia Yuwono ' 7,63
'35 | Maria Adventiana 6,92
- 36 Margaretta 7,16
37 | Mariana — 6,08
38 | Melinda 765
39 |MicaSriH. 6,33
40 | NurAfri 6,75
41 | Oey Giok Swan 6,58
| 42 | PrinaPrambudi + Ny
43 | Risky Rinaldo 6,58
44 | SantiMarzelina | 7,64 |
45 | ThomasDwitya | 6,08
46 | Yohanes Subagyo 6,00
Jumlah e il 302,51

- Catatan : Beberapa siswa (dart fakor prestasi) masuk dalam kelas Reguler
adalah siswa nomor 5, 12,34, 38 dan 44.

Rata-rata prestasi di kelas 1IT C adalah 302,51 = 6,58
46
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